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ABSTRAK  

Nama    : Siti Helmina Sari  

NIM    : 1920500162 

Judul Skripsi : Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep dan 

Keterampilan         Berhitung melalui Penggunaan Alat Peraga 

pada Materi  Penjumlahan Bilangan untuk Siswa Kelas II SD 

101310 Sabanauli. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan pemahaman konsep dan 

keterampilan berhitung dari siswa kelas II SD 101310 Sabanauli yang disebabkan oleh 

pelajaran atau materi yang bersifat abstrak atau tidak nyata. Sehingga siswa merasa bosan 

untuk belajar matematika karena tidak memiliki rasa ketertarikan dengan  proses 

pembelajaran yang itu itu saja. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  apakah 

penggunaan alat peraga dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dan 

keterampilan berhitung pada materi penjumlahan bilangan untuk siswa kelas II SD 101310 

sabanauli kecamatan padang bolak? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah alat 

peraga bisa meningkatan kemampuan pemahaman konsep dan keterampilan berhitung pada 

materi penjumlahan bilangan melalui penggunaan alat peraga di kelas II SD Sabanauli 

101310 Sabanauli. 

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindak Kelas (PTK) menggunakan metode Kurt 

Lewin yang memiliki langkah-langkah seperti perancanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD 101310 Sabanauli Kecamatan Padang 

Bolak. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah tes.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alat peraga dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya presentasi ketuntasan 

klasikal dan jumlah siswa yang tuntas memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM), yaitu 

pada siklus I pertemuan pertama memilki ketuntasan klasikal mencapai 15,55% dengan 

siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 7 siswa, kemudian mengalami 

peningkatan pada siklus I pertemuan kedua presentase ketuntasan klasikal mencapai 45% 

dengan siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal sebanyak 9 siswa. Kemudian disusul 

dengan siklus II pertemuan pertama dengan peningkatan presentase ketuntasan klasikal 

mencapai 56% dengan siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Maksimal 14 siswa dan terjadi 

lagi peningkatan pada siklus II pertemuan II dengan prsentase nilai ketuntasan klasikal 

mencapai 100% dengan siswa mencapai nilai ketuntasan maksimal 20 siswa.  

 Penggunaan alat peraga juga dapat meningkatkan keterampilan berhitung. hal ini 

dapat dilihat dari hasil observasi keterampilan berhitung siswa yang memenuhi indikator 

dari keterampilan berhitung. pada siklus I pertemuan pertama siswa yang memenuhi 

indikator keterampilan berhitung sebanyak 3 siswa kemudian meningkat pada siklus I 

pertemuan kedua menjadi 7 siswa. Kemudian disusul siklus II pertemuan pertama menjadi 

12 siswa dan meningkat lagi pada siklus II pertemuan kedua menjadi 16 siswa.  

Kata Kunci : Penggunaan Alat Peraga, Peningkatan Kemampuan Pemahamn Konsep 

dan  Keterampilan Berhitung, Materi Penjumlahan.   
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ABSTRACT 

Name   : Siti Helmina Sari  

NIM    : 1920500162 

Thesis title : Increasetan Ability to Understand Concepts dand 

SkillsCounting through the Use of Props pada Material 

Addition of Numbers For Grade II Students of SD 101310 

Sabanauli. 

  

ResearcherThis background is motivated by the low ability to understand 

concepts and numeracy skills of second grade students at SD 101310 Sabanauli which 

is caused by abstract or unreal lessons or material. So that students feel bored to learn 

mathematics because they do not have a sense of interest in the learning process that's 

all. The formulation of the problem in this study is whether the use of visual aids can 

improve the ability to understand concepts and numeracy skills in the material for 

adding numbers for class II students at SD 101310 Sabanauli, Padang Bolak sub-

district? This study aims to find out whether visual aids can improve the ability to 

understand concepts and numeracy skills in the addition of numbers through the use of 

visual aids in class II SD Sabanauli 101310 Sabanauli. 

 This research is a Class Action Research (PTK) using the Kurt Lewin method 

which has steps such as planning, action, observation, and reflection. The subjects of 

this study were class II students at SD 101310 Sabanauli, Padang Bolak District. The 

data collection instrument used was a test. 

 The results showed that the use of visual aids can improve students' 

understanding of concepts. This is evidenced by the increasing presentation of classical 

completeness and the number of students who have completed the minimum 

completeness criteria (KKM), namely in cycle I the first meeting had classical 

completeness reaching 15.55% with students achieving the Minimum Completeness 

Criteria of 7 students, then experiencing an increase in the first cycle. In the second 

meeting, the percentage of classical mastery reached 45% with 9 students achieving 

the Minimum Mastery Criteria. 

 The use of props can also improve numeracy skills. this can be seen from the 

results of observations of students' numeracy skills that meet the indicators ofnumeracy 

skills. in the first cycle of the first meeting of students who met the indicators of 

numeracy skills as many as 3 students then increased in the first cycle of the second 

meeting to 7 students. Then followed by the second cycle of the first meeting to 12 

students and increased again in the second cycle of the second meeting to 16 students. 

Keywords: Use of Teaching Aids, Capacity BuildingUnderstanding Concepts and 

Numeracy Skills, Msummation artery. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

Pe lndidikan melrulpakan faktor yang sangat pe lnting yang dapat 

melmpe lngarulhi sikap dan tindakan manulsia dalam kelhidulpan selhingga tidak helran 

jika kulalitas sulatul bangsa idelntik delngan kulalitas pelndidikannya. Telrkait delngan 

dulnia pelndidikan, ulntulk melnciptakan manulsia yang belrkulalitas tinggi maka siswa 

haruls melmiliki prelstasi bellajar baik. Maka dari itul gulrul sangat belrpe lran pelnting 

dalam prosels be llajar.1 Prose ls pelndidikan tidak pelrnah telrlelpas dari kelgiatan 

be llajar dan pelmbellajaran di dalam kellas. Pe lmbellajaran melrulpakan aktifitas 

intelraksi e ldu lkatif antara pelmbellajaran delngan siswa de lngan didasari olelh adanya 

tuljulan baik belrulpa pelngeltahulan, sikap, maulpuln ke ltelrampilan. Visi pelndidikan 

masa kini adalah pelngulasaan konselp dalam pelmbe llajaran matelmatika yang 

digulnakan ulntulk melnyelle lsaikan masalah-masalah. Seldangkan visi pelndidikan 

matelmatikan masa delpan adalah melmbelrikan pe llulang me lngelmbangkan pola pikir, 

rasa pelrcaya diri, kelindahan, objelktif dan te lrbu lka.2 

Pe lrulbahan yang ada pada sellulrulh aspe lk kelhidulpan melnulntult aspe lk 

pe lndidikan ulntulk be lrulbah dan be lrkelmbang pulla. Tak culkulp sampai disitul, 

pe lrulbahan ini haruls didulkulng olelh sulmbe lr daya manulsia, sistelm, dan fasilitas 

 
1 Riski Sari, Analisis Kelmampulan Pelmhaman Konselp Opelrasi Hitulng Bilangan Bullat Pada 

Siswa Kellas V Sdn 105 Adianjior Kelcamatan Panyabulngan,  Padangsidimpulan: 2019  
2 Hasratulddin, melngapa haruls bellajar matelmatika (meldan: pelrdana pulblishing, 2015), hlm.33 
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yang melmadai. Dalam hal ini, telntul bulkan hanya pelran pe lmelrintah yang 

dipelrlulkan, namuln julga ulpaya dan dulkulngan dari kalangan pelndidik, siswa, se lrta 

wali siswa. Pelndidik haruls melnggulnakan belrbagai alat pelraga ataul meldia ulntu lk 

melningkatkan pelmahaman saat prosels pe lmbellajaran agar elfelktif. Sellain itul, dari 

sisi siswa se lndiri haruls aktif dalam pelmbe llajaran, telrmasulk dulkulngan dari orang 

tula ulntulk melmbulat anaknya telrmotivasi dalam bellajar.  

Be llajar melrulpakan sulatul pe lrulbahan yang te lrjadi mellaluli latihan ataul 

pe lngalaman, dalam arti pelrulbahan-pelrulbahan yang diselbabkan olelh pe lrtulmbulhan 

dan kelmatangan tidak dianggap selbagai hasil bellajar, selpe lrti pelrulbahan-

pe lrulbahan yang telrjadi pada se lorang bayi. Me lnulrult pe lnelliti selorang gulrul haru ls 

se lring mellakulkan latihan sellelsai mellakulkan prose ls sulpaya gulrul bisa melnge ltahuli 

siswa yang paham dalam matelri yang diajarkan.  

Pre lstasi be llajar melrulpakan tolak ulkulr maksimal yang tellah dicapai siswa 

se ltellah mellakulkan pelrbulatan bellajar sellama waktul yang tellah ditelntulkan belrsama. 

Matelmatika melrulpakan mata pellajaran yang diajarkan dari jelnjang pelndidikan 

dasar sampai pelrgulrulan tinggi. Sellain melmpulnyai sifat abstrak pelmahaman 

konse lp matelmatika yang baik sangatlah pe lnting karelna ulntulk melmelnulhi konselp 

yang barul dipe lrlulkan prasyarat pelmahaman konse lp se lbe llulmnya.  

Matelmatika melmpulnyai sifat yang abstrak, pelmahaman konselp matelmatika 

yang baik sangatlah pelnting karelna ulntulk melmahami konselp yang barul dipelrlulkan 

prasyarat pelmahaman konselp selbe llulmnya. Selpe lrti halnya pada opelrasi hitulng 

bilangan bullat. Pelngulasaan siswa telrhadap matelmatika delngan baik akan 
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melmbe lrikan andil bagi pelncapaian tuljulan pe lndidikan selcara ulmulm yaitul 

melmpe lrsiapkan siswa agar mampul melngahadapi pelrkelmbangan ilmul 

pe lngeltahulan mellaluli latihan belrtindak atas dasar pe lmikiran logis, rasional, kritis, 

juljulr, e lfe lktif dan elfe lsieln.  

Pe lmbellajaran matelmatika adalah sulatul prose ls ataul ke lgiatan gulrul mata 

pe llajaran matelmatika dalam melngajarkan matelmatika kelpada siswanya, yang 

didalamnya telrkandulng ulpaya gulrul ulntulk melnciptakan iklim dan pellayanan 

telrhadap kelmampulan, kompelte lnsi, minat, bakat dan kelbultulhan siswa telntang 

matelmatika yang amat belragam agar telrjadi intelraksi optimal antara gulrul delngan 

siswa se lrta antara siswa delngan siswa dalam melmpellajari matelmatika telrse lbult.3 

Pe lmbellajaran matelmatika harulslah melne lkankan elksplorasi dan invelstigasi 

se lrta pelmahaman yang melndalam agar siswa te lrlatih ulntulk melnggulnakan 

pe lngeltahulan yang dimiliki ulntulk me lnyellelsaikan belrbagai pelrsoalan. Ulsia Se lkolah 

Dasar (7-8 tahuln hingga 12-13 tahuln). Me lnulrult Piagelt be lrdasarkan pelrke lmbangan 

kognitif ini, maka anak ulsia se lkolah dasar pada ulmulmnya melngalami kelsullitan 

dalam matelmatika yang belrsifat abstrak. Pada tahap pelrkelmbangan logis ini dapat 

dilakulkan delngan bantulan alat pelraga. Tanpa adanya alat pelraga ataul meldia yang 

digulnakan dalam prosels pe lmbe llajaan telntul akan melmpelngarulhi pelrhatian dan 

ke ltidakaktifan siswa yang nantinya julga akan melmpelngarulhi pe lmahaman siswa 

 
3 Amin Sulyitno, Dasar-Dasar Prosels Pelmbellajaran Matelmatik1 (Selmarang:UlNE lS,2004), 

hlm 2 
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telrhadap matelri yang dibelrikan selhingga akan belrakibat pada hasil bellajar yang 

optimal.4 

Me lnulru lt pelne lliti kelmaulan bellajar siswa dise lkolah dasar telrgolong masih 

re lndah, apalagi pellajaran matelmatika melrulpakan mata pellajaran yang paling tidak 

disulkai siswa diselkolah dasar, telrlihat hanya se lbagian kelcil yang belrkelinginan 

be llajar matelmatika didalam satul rulangan. Salah satul matelri pellajaran matelmatika 

di Selkolah Dasar 101310 dikellas II adalah pelnjulmlahan. Diantaranya kelsullitan 

yang dialami siswa dalam matelri pelnjulmlahan adalah kulrangnya pelmahaman 

konse lp dari siswa.5  

Be lrdasarkan hasil wawancara, faktor-faktor telrse lbult telrdapat pada faktor 

ke lsullitan siswa dalam melnyelle lsaikan soal celrita pelnjulmlahan bilangan yaitul 

be lrdasarkan hasil telmulan siswa tidak dapat melnulliskan tahapan-tahapan 

pe lnyelle lsaiannya de lngan belnar, se lrta pe lnggulnaan bahasa Indonelsia yang kulrang 

se lhingga siswa sullit melngartikan dan melnye llelsaikan soal celrita yang dibelrikan. 

Kare lna dalam kelse lharian siswa lelbih banyak belrkomulnikasi melnggulnakan 

bahasa daelrah yaitul bahasa Batak. Bagi beberapa orang, pandangan tersebut 

mengemukakan bahwa kondisi-kondisi lingkungan tertentu diperlukan sebelum 

kecenderungan-kecenderungan yang diprogram sebelumnya tampak.6 

 
4 Laila Syahrani, “U lpaya Pelningkatan pelmahaman konselp pada opelrasi hitulng bilangan bu llat 

mellaluli meltodel delmonstrasi belnda konkrit di kellas IIIA SD Nelgelri 100715 delsa tello kelcamatan 

batangtoru l”,(skripsi, IAIN Padangsidimpu lan,2018).   
5 Obselrvasi Pelnellitian di SD N 101310 Sabanaulli, (18 Oktobelr 2022). 

6 Asriana harahap, Gender Typing (Pada Anak Usia Sekolah Dasar)jurnal : (IAIN Padagsidimpuan 

2019) 
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Be lrdasarkan hasil obse lrvasi yang dilakulkan olelh pe lnelliti telrhadap 

ke lmampulan pelmahaman konselp siswa pada indikator pelrtama yaitul melnyatakan 

ullang sulatul konse lp siswa masih me lnjawab delngan jawaban yang tidak belnar, 

se lpe lrti siswa diminta ulntulk melnjawab soal apakah yang dimaksuld de lngan 

pe lnjulmlahan? Siswa melnjawab pelngulrangan dari matelmatika. Jawaban yang 

dibelrikan masih kulrang jellas dan lelngkap hal ini karelna siswa bellulm paham beltu ll 

de lngan kelmampulan pe lmahaman konse lp. Pada indikator keldula yaitul 

melngklasifikasikan objelk melnulrult sifatnya se lsulai delngan konse lpnya, siswa 

masih bellulm melngelnal selmula objelk me lnulrult sifatnya yang selsulai delngan 

konse lpnya. Se lpelrti soal pada, kellas II SD be lrisikan 20 siswa, gulrul melnyulrulh 5 

siswa ulntulk melmbawakan pelncil dan 6 siswa melmbawakan pelnghapuls dan yang 

lain disulrulh me lmbawakan bu lkul. Belrapa julmlah bulkul dike llas II yang dibawakan 

olelh siswa? Siswa melnjawab 19 bulkul. Hal ini belrarti siswa bellulm melnge lrti 

de lngan klasifikasikan ataul pe lnggolongan be lrdasarkan konselpnya.  

Tidak telrhe lnti hanya pada indikator pe lmahaman konselp, siswa julga 

ke lsullitan dalam belrhitulng. Pada indikator kedua yaitul mampul melnye llelsaikan 

soal dengan cepat, siswa selring melngalami kelsullitan melnyelle lsaikan soal dengan 

cepat karelna siswa bellulm melmahami konse lp ataul pe lrmasalahan dari soal yang 

tanyakan. Pada indikator keldula yaitul mampul menentukan jawaban dengan tepat, 
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siswa yang ke lsullitan melmahami konselp akan sullit julga dalam melmbulat soal 

bahkan ulntu lk melnye llelsaikannya selcara belrulntuln.7 

Ke lmampulan pelmahaman konselp melrulpakan bagian dari kelmampulan 

be lrpikir matelmatika tingkat tinggi. Gulrul ditulntult ulntulk melmbelri kelse lmpatan 

pada siswa agar melre lka melngkonstrulksi se lndiri pelnge ltahulan yang dipellajari 

mellaluli aktivitas-aktivitas, anatara lain yaitul kelgiatan pelmelcahan masalah 

matelmatika mellaluli pelne lrapan konse lp-konse lp te lrse lbult. Matelri matelmatika pada 

ulmulmnya telrsulsuln se lcara hirarkis, matelri yang satul melrulpakan prasyarat ulntulk 

matelri belrikultnya. Apabila siswa tidak melngu lasai matelri prasyarat (pelnge ltahulan 

awal) maka siswa akan melngalami kelsullitan dalam melngu lasai matelri yang 

melme lrlulkan matelri prasyarat telrse lbult. Ke lmampulan awal siswa melrulpakan 

pre lstasi bellajar siswa pada matelri selbe llulmnya.8  

Pe lntingnya pelmahaman konse lp dalam prose ls pe lmbe llajaran sangat 

melmpe lngarulhi sikap, ke lpultulsan dan cara-cara melnye llelsaikan masalah. Ulntulk 

itul, yang te lrpelnting adalah telrjadinya bellajar yang belrmakna dan tidak hanya 

se lpe lrti melnu lang air dalam gellas. Namuln se lhu lbulngan delngan hal telrse lbult masih 

telrjadi pada siswa dan siswi SD N 101310 Sabanaulli yang kelsu llitan dalam matelri 

pe lnjulmlahan bilangan dan bellulm bisa melnjawab soal-soal yang dibelrikan. 

Pe lmahaman konselp adalah aspelk kulnci dari pelmbellajaran bagian yang amat 

 
7 Obselrvasi, pelnellitian di Sabananau lli  
8 Laila Syahrani, Ulpaya Melningkatkan Pelmahaman Konselp Pada Opelrasi Hitulng Bilangan 

Bullat Mellaluli Meltodel Delmonstrasi Belnda Konkrit Di Kellas IIIA SD Nelgelri Delsa Tello Kelcamatan 

Batangtorul, (Skripsi : IAIN Padangsidimpulan 2018) 
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pe lnting dalam pelmbellajaran pelnting. Maka dari itul, tulju lan pelmbellajaran 

matelmtika yang paling pelnting adalah melmbantul siswa melmahami konselp ultama 

dalam sulatul objelk selrta mampul melnyelle lsaikan soal ataul masalah yang dibelrikan. 

Be lrbagai masalah yang telrjadi di lapangan dalam pelmbe llajaran matelmatika 

yang bellulm telrse llelsaikan selcara baik adalah gulrul hanya melmbelrikan pelnjellasan-

pe lnjellasan yang abstrak tanpa diselrtai delngan contoh yang lelbih konkrit kelpada 

siswa, se lhingga siswa kulrang melmahami pelnje llasan yang dibelrikan olelh gulrul 

yang melnye lbabkan siswa melnjadi tidak me lmahami konselp dari pe llajaran telrse lbu lt 

karelna melrelka hanya  mellihat dari bulkul ataul hanya selke ldar melmbayangkan 

telntang apa yang dijellaskan olelh gulrul tanpa mellihat dan melmpe lrhatikan langsulng 

contoh yang dimaksuldkan olelh gulrul te lrse lbult. Siswa yang tidak melmahami konselp 

dari sulatul matelri pe llajaran matelmatika saat pelmbe llajaran akan melnye lbabkan 

siswa julga tidak telrampil dalam belrhitulng bahkan melnyelle lsaikan soal pellajaran 

matelmatika yang dibelrikan olelh gulrul. Se llain itul gulrul se lbagai pelmbelri matelri 

pe llajaran celnde lrulng melndominasi kelgiatan pe lmbellajaran dikellas se lhingga tidak 

telrjadi hulbulngan timbal balik antara gulrul dan siswa yang be lrimplikasi telrhadap 

kulalitas pelmbe llajaran dalam prosels be llajar melngajar matelmatika. 9 

Gulrul ke llas II be lrnama Ibul Fadilah Indriyani Sirelgar Sire lgar melnyatakan 

bahwa siswa me lngalami ke lsullitan dalam melnye llelsaikan soal be lrhitulng yang 

dibelrikan gulrul karelna kulrangnya pelmahaman konselp.10 Akibat dari kulrangnya 

 
9 Obselrvasi, Pelnellitian di SD 101310 Sabanau lli   
10 Pelrnyataan wali kellas II SD 101310 Sabanau lli   
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pe lmahaman konselp siswa melnjadikan siswa tidak telrlibat aktif saat pelmbe llajaran 

matelmatika. Hal ini melnye lbabkan siswa hanya telrhe lnti dan tidak melrasa telrtarik 

saat matelri be lrhitulng pe llajaran matelmatika dan se lbagian siswa lainnya ribult dan 

tidulr dike llas.  

Se lbagai solulsi telrhadap masalah yang seldang belrlangsulng disini pelne lliti 

melnawarkan adanya alat pelraga ulntulk melmbu lat siswa tidak telrlalul monoton dan 

telrasa bosan dalam prosels pe lmbellajaran dan bisa julga ulntulk melnarik pelrhatian 

siswa agar le lbih melmulncullkan minat dan motivasi bellajar siswa. Alat pelraga 

adalah meldia alat bantul pelngajaran dan se lgala macam belnda yang digulnakan 

ulntulk melmpelragakan pellajaran. Alat pelraga disini melmiliki arti bahwa selgala 

se lsulatul yang belrsifat abstrak, kelmuldian dikonkritkan delngan melnggulnakan alat 

agar dapat dijangkaul de lngan fikiran yang se lde lrhana dapat dilihat, dipandang dan 

dirasakan ulntulk dapat melmahami dari pelnjellasan yang dibelrikan olelh gulrul. Alat 

pe lraga ialah alat-alat yang digulnakan gulrul yang belrfulngsi melmbantul gulrul dalam 

prose ls me lngajarnya dan melmbantul siswa dalam prosels be llajarnya. 11 

Pe lmakaian alat pelraga dalam prose ls pelmbe llajaran akan 

melngkomulnikasikan gagasan yang belrsifat konkrelt,  di samping julga melmbantul 

siswa melngintelgrasikan pelngalaman-pelngalaman selbe llulmnya. Delngan de lmikian 

diharapkan alat pelraga dapat melmpe lrlancar prosels be llajar siswa selrta 

 
11 Ainil Ifda, Ulpaya Melningkatkan Disposisi Matelmatis Siswa Mellaluli Pelnggulnaan Alat 

Pelraga Pada Pokok Bahasan Selgitiga Di Kellas VII-A MTs N Gulnulng Tullelh Pasaman Barat, (Skripsi, 

IAIN Padangsidimpulan 2017) 
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melmpe lrcelpat pelmahaman dan melmpelrkulat daya ingat di dalam diri siswa.  Alat 

pe lraga julga melnimbullkan nalulri ulntulk me lncoba bagaimana konselp matelri. Se llain 

itul alat pelraga diharapkan melnarik pelrhatian dan melmbangkitkan minat selrta 

motivasi siswa dalam bellajar.  

De lngan delmikian pelmakaian alat pelraga akan sangat melmpe lngarulhi 

ke lelfe lktifan prosels pe lmbellajaran yang dibe lrikan kelpada siswa-siswa. Meltodel dan 

alat julga me lrulpakan ulnsulr yang tidak dapat dilelpaskan dari u lnsulr lainnya yang 

be lrfulngsi selbagai cara ataul telknik ulntulk melngantarkan bahan pelngajaran agar 

sampai kelpada tuljulan.  

Be lbelrapa Kelle lbihan dari alat pelraga adalah melmbantul melningkatkan 

pe lmahaman. Alat pelraga julga melmiliki karaktelristik yaitul dapat melnyajikan dan 

melmpe lrjellas konse lp matelmatika.12 Be lbelrapa pelne llitian telrdahullul me lnghasilkan 

ke lsimpullan adanya pelningkatan kelmampulan pe lmahaman konselp matelmatika 

siswa karelna adanya bantulan dari alat pelraga dalam prosels pelmbe llajaran 

matelmatika.  

Pe lne llitian telrdahullul yang belrhasil melningkatkan kelmampulan pelmahaman 

konse lp me lnggulnakan alat pelraga adalah Sri Se ltyowati yang belrjuldu ll 

Pe lnge lmbangan Alat Pelraga Domino Mata Pellajaran Matelmatika Matelri Konselp 

Pe lcahan Di Selkolah Dasar delngan ke lsimpullan bahwa alat pelraga domino layak 

digulnakan selbagai pelnulnjang pada prose ls pe lmbellajaran matelmatika matelri 

 
12 Anas Mulhammad, Alat Pelraga & Meldia Pelmbellajaran, (Jawa Barat Ulnivelrsitas Pelndidikan 

Indonelsia),  2014, hlm. 8-9. 
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konse lp pe lcahan di kellas IV Se lkolah Dasar. Alat pelraga pelmbellajaran ini telrdiri 

dari alat pelraga yang belntulknya dibulat se lpe lrti kartul domino biasa. Prose ldu lr 

Pe lnge lmbangan alat pelraga domino pada pe lmbellajaran Matelmatika matelri konse lp 

pe lcahan di kellas IV Selkolah Dasar ini melnggulnakan tahapan modell 

pe lngelmbangan Sulgiyono yang tellah dimodifikasi. Pelne llitian ini telrdiri dari 7 

langkah pelne llitian pelnge lmbangan, yakni: 1) Pote lnsi dan Masalah, 2) 

melngulmpullkan informasi, 3) delsain produlk, 4) validasi produlk, 5) pelrbaikan 

produlk, 6) ulji coba produlk, 7) relvisi produlk.13 

Pe lne llitian telrdahullul yang belrhasil melningkatkan kelmampulan pelmahaman 

konse lp melnggulnakan alat pelraga adalah pe lnellitian dari Pultri Nulr Indah Cahya 

de lngan juldu ll Pe lnggulnaan Alat Pelraga Papan Pe lcahan Ulntulk Me lningkatkan 

Pe lmahaman Konse lp Matelmatika Siswa Ke llas III SD Ne lge lri 02 Re lstul Barul Tahuln 

Pe llajaran 2018/2019 yang melmiliki hasil ataul pe lrulbahan selcara belrangsulr-angsulr 

dari pelrtelmulan pelrtama kel pelrte lmulan keldula delngan melnggulnakan tels lisan dan 

tels te lrtullis hingga melncapai nilai keltulntasan KKM.14 

Pe lne llitian dari Oval Sulnikatria Ofsa delngan juldull Pelnge lmbangan Alat 

Pe lraga Papan Belrangka dan Kelrtas Lagul (PARANGKUl) Pada Mate lri Bilangan 

Bullat Ulntulk Siswa Kellas VI Se lkolah Dasar melmiliki hasil tellitian bahwa delngan 

 
13 Sri Seltyowati, “Pelngelmbangan Alata Pelraga Domino Mata Pe llajaran Matelmatika Matelri 

Pelcahan Di Selkolah Dasar,” Kaos GL Delrgisi 8, no. 75 (2020): 147–154. 
14 Pultri Nulr Indah Cahya, “Pelnggulnaan Alat Pelraga Papan Pelcahan Ulntulk Melningkatkan 

Pelmahaman Konselp Matelmatika Siswa Kellas III SD Nelgelri 02 Relstul Barul Tahuln Pellajaran 2018/2019” 

8, no. 5 (2019): 55. 
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melnggulnakan alat pelraga papan belrangka kelrtas dan lagul belrpe lngarulh ke lpada 

hasil pelmbellajaran matelmatika siswa karelna melmiliki daya tarik pelrhatian siswa 

dan rasa pe lnasaran siswa se lhingga tidak bosan ke ltika dalam pelmbellajaran 

matelmatika hingga telrcapainya prosels pe lmbellajaran yang aktif dan melncapai nilai 

ke ltulntasan KKM.15  

Ole lh karelna itul, ulntulk melningkatkan pe lmahaman konselp ke ltelrampilan 

be lrhitulng, maka pelne lliti telrmotivasi ulntulk melngadakan pelne llitian tindakan kellas 

(PTK). Adapuln juldull yang diangkat ole lh pe lnelliti yaitul “Peningkatan 

Kemampuan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Berhitung 

Menggunakan Alat Peraga pada Materi Penjumlahan Bilangan Untuk 

Siswa di SD 101310 Sabanauli Kecamatan Padang Bolak”. 

B. Identifikasi Masalah  

Be lrdasarkan delngan latar bellakang diatas, maka pelnelliti melngidelntifikasi 

masalah selbagai belrikult :  

1. Siswa kulrang melmahami konselp  

2. Siswa kulrang telrampil belrhitulng  

3. Gu lrul hanya melmbelrikan pelnjellasan se lcara abstrak 

4. Gu lrul ce lndelrulng melndominasi kelgiatan dike llas 

 

 
15 Oval Sulnikatria Ofsa, “Pelngelmbangan Alat Pelraga Papan Belrangka Dan Kelrtas Lagul 

(PARANGKU l) Pada Mate lri Bilangan Bullat Ulntulk Siswa Kellas VI Selkolah Dasar,” 2019. 
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C. Batasan Masalah  

Batasan masalah pelne llitian ini adalah delngan Pelningkatan Kelmampulan  

Pe lmahaman Konselp dan Ke ltelrampilan Be lrhitulng mellaluli Pe lnggulnaan Alat 

Pe lraga pada Matelri Pe lnjulmlahan Bilangan Ulntulk Ke llas II SD Ne lge lri 101310 

Sabanaulli. 

D. Batasan Istilah 

Batasan istilah dari juldull pelne llitian telntang Pelningkatan Kelmampulan 

Pe lmahaman Konse lp Ke ltelrampilan Belrhitulng Me llaluli Pe lnggulnaan Alat Pelraga 

Pada Matelri Pe lnjulmlahan Bilangan Ulntulk Siswa Ke llas II SD Ne lge lri 101310 

adalah selbagai belrikult. 

1. Ke lmampulan belrasal dari kata mampul yang melmiliki arti melnulru lt 

abdulllah dalam kamuls le lngkap bahasa indone lsia adalah belrada, kulasa, 

kaya.16 Ke lmampulan adalah daya, ulsaha trasaksi aktif anatara individul 

de lngan data, melrulpakan sulatul ulrultan tahapan yang belrulrultan (laulfull).17 

Spe lncelr and spe lnce lr yang dikultip Hamzah B. Ulno me lnde lfe lnisikan 

ke lmampulan selbagai karaktelristik yang me lnonjol selorang dari selorang 

individul yang belrhulbulngan delngan kinelrja elfelktif dan sulporior dalam 

sulatul pelke lrjaan ataul situlasi.18 

 
16 Abdulllah, Kamuls Lelngkap Bahasa Indonelsia, (Jakarta: Sandra Jaya, 1996), hlm.315 
17 Hamzi b. Ulno, Modell Pelmbellajaran Melnciptakan Prosels Bellajar Melngajar Yang Krelatif 

Dan Elfelktif (Jakarta : Bulmi Aksara, 2008), hlm.12 
18 Hamzah b. Ulno, Orielntasi Barul Dalam Psikologi Dalam Pelmbellajaran, (Jakarta: PT. Bulmi 

Aksara 2008),  hlm.129 
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2. Pe lmahaman Konselp adalah aspelk kulnci dari pelmbellajaran. Salah satul 

tuljulan pe lmbellajaran yang paling pelnting adalah melmbantul siswa 

melmahami konselp ultama dalam sulatul obje lk. Bulkan se lkeldar melngingat 

fakta yang telrpisah-pisah.19 Pe lmahaman melnulrult bloom diartikan 

se lbagai kelamampulan ulntulk me lnye lrap arti dari matelri ataul bahan yang 

dipellajari.20 

3. Ke ltelrampilan Belrhitulng adalah keltelrampilan intelle lktulal sangat 

be lrmanfaat bagi se lse lorang. Pe lngulasaan ke ltelrampilan dalam belrhitulng 

julga belrmanfaat ulntulk banyak hal. Selpe lrti melmbantul me lngatasi selgala 

pe lrsoalan dalam kelhidulpan selhari-hari, melmbantul me lmpelrmuldahkan 

pe lngulasaan ilmul pe lngeltahulan dan telknologi yang diminati.21 

4. Alat pelraga selsulatul yang be lrsifat melnyalulrkan pe lsan dan dapat 

melrangsang pikiran dan pelrasaan auldie ln (siswa) se lhingga dapat 

melndorong te lrjadinya prosels be llajar pada dirinya. Alat pelraga adalah 

sulatul pelrangkat belnda konkrit yang dirancang, dibulat, dan disulsuln 

se lcara selngaja yang digulnakan ulntulk melmbantul me lnankan dan 

melmahami konselp-konse lp ataul prinsip dalam matelmatika.22 

 
19 John w. Santro, Psikologi Pelndidikan, (Jakarta: Kelncana Prelnada Meldia Grulb,2004, hlm.351 
20 Ahmad Sulsanto, Telori Bellajar Dan Pelmbellajaran Selkolah Dasar, (Jakarta: Kelncana Prelnada 

Meldia Grulb,2013), hlm. 6 
21 Sri Handayani, Pelningkatan Keltelrampilan Belhitulng Pelrkalia Dula Angka Mellaluli Meldia 

Jari Tangan Dalam Mata Pellajaran Matelmatika Kellas II SD N 2 Le ldokdawan Kelcamatan Gelyelr 

Kabu lpateln Grobogan Tahuln Pellajaran 2012/2013”, (Naskah Pulblikasi,Ulnivelrsitas Mu lhammadiyah 

Su lrakarta, 2013).  
22 Sulyitno, “Manfaat Alat Pelraga Dalam Pelnulnjang Pelmbellajaran.” 
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Pe lnggulnaan alat pelraga selcara krelatif akan melmulngkinkan auldieln 

(siswa) ulntulk be llajar lelbih baik dan dapat melningkatkan pelrforma 

melre lka se lsulai delngan tuljulan yang ingin dicapai. 

E. Rumusan Masalah 

Be lrdasarkan latar bellakang yang ditelmulkan maka rulmulsan masalah dalam 

pe lnellitian yaitul : 

Apakah pelnggulnaan alat pelraga dapat melningkatkan kelmampulan 

pe lmahaman konselp dan ke lte lrampilan be lrhitulng pada matelri pelnjulmlahan 

bilangan ulntulk siswa ke llas II SD Ne lge lri 101310 Sabanaulli Kelcamatan Padang 

Bolak? 

F. Tujuan Penelitian  

Pe lne llitian ini belrtuljulan ulntulk me lnge ltahuli apakah alat pelraga bisa 

melningkatkan kelmampulan pelmahaman konse lp ke ltelrampilan belrhitulng pada 

matelri pelnjulmlahan bilangan ulntulk siswa ke llas II SD Nelge lri 101310 Sabanaulli 

Ke lcamatan Padang Bolak.   

G. Kegunaan Penelitian  

1. Manfaat Teloritis  

Se lcara teloritis pelne llitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

sulmbangan kelpada pelmbellajaran matelmatika ultamanya pada 

pe lningkatan kelmampulan pelmahaman konse lp kelte lrampilan belrhitulng 

pe lnjulmlahan bilangan melnggulnakan alat pe lraga.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Gulrul, diharapkan dapat dijadikan re lfelre lnsi dalam 

melmpe lrlulas  belrke lnaan delngan kelmampulan pelmahaman konselp 

ke ltelrampilan belrhitulng melnggulnakan alat pelraga pada 

pe lnjulmlahan bilangan.   

b. Bagi siswa, diharapkan dapat melningkatkan kelmampulan 

pe lmahaman konselp ke ltelrampilan belrhitulng pada pe lnjulmlahan 

bilangan dalam pelmbellajaran.  

3. Bagi Pelne lliti 

a. Me lmpelrole lh wawasan telntang pellaksanaan pelningkatan 

ke lmampulan pelmahaman konselp ke ltelrampilan belrhitulng 

melnggulnakan alat pelraga.  

b. Me lmbelri be lkal bagi pelne lliti selbagai calon gulrul Matelmatika ulntulk 

siap mellaksanakan tulgas di lapangan. 

H. Indikator Keberhasilan Tindakan  

Indikator tindakan dalam pelne llitian ini adalah melningkatkan 

ke lmampulan pelmahaman konselp kelte lrampilan belrhitulng pe lnjulmlahan bilangan 

melnggulnakan alat pelraga. Pelningkatan te lrjadi tiap kritelria/indikator yang di 

telntulkan dalam lelmbar obselrvasi siswa yang diharapkan melncapai angka 75-

100 (tinggi). Sellain itul diharapkan nilai tels se lmula siswa yang melnjadi sulbjelk 

pe lnellitian ini melncapai nilai 75-100 (tinggi) dan prelse lntasi ke ltulntasan bellajar 

siswa me lningkat melnjadi 75%. 
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I. Sistematika Penulisan   

Bab I melmbahas telntang latar bellakang masalah, idelntifikasi masalah, 

batasan masalah, batasan istilah, rulmulsan masalah, tuljulan pelne llitian, kelgulnaan 

pe lnellitian, indikator kelbelrhasilan tindakan dan  sistelmatika pelmbahasan. 

Bab II melmbahas telntang kajian telori, pelne llitian yang rellelvan, kelrangka 

be lrfikir, hipotelsis tindakan.  

Bab III 

 melmbahas telntang lokasi dan waktul pe lne llitian, jelnis dan me ltode l 

pe lnellitian, latar dan sulbjelk pe lne llitian, prose ldulr pe lne llitian, sulmbe lr data, 

instrulmeln pelngulmpullan data, telknikpelme lriksaan kelabsahan data, 

telknikanalisis data. 

Bab VI se lbagai bab hasil pelne llitian telrdiri dari delskripsi data hasil 

pe lnellitian, tindakan, hasil pelne llitian dan pe lmbahasan hasil pelne llitian. 

Bab V se lbagai bab pelnultulp yang belrisikan telntang kelsimpullan pelne lliti, 

dan kelsimpullan saran-saran yang pelrlul disampaikan ulntulk pe lngelmbangan 

pe lnelliti sellanjultnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori  

1. Kemampuan Pemahaman Konsep  

Ke lmampulan belrasal dari kata mampul yang melmiliki arti melnulru lt 

Abdulllah dalam kamuls le lngkap bahasa indone lsia adalah belrada, kulasa dan 

kaya. Kelmampulan adalah daya, ulsaha, transaksi aktif antar individul delngan 

data, melrulpakan sulatul ulrultan tahapan yang belrulrultan (laulfull).23 

Pe lrtulmbulhan individul te lrlihat pada belrtambahnya aspelk fisik yang belrsifat 

kulantitatif  selrta belrtambahnya aspelk psikis yang be lrsifat kulalitatif. Dalam 

ke lgiatan pelndidikan dan pelmbellajaran keldulanya dilayani selcara selimbang, 

se llaras dan selrasi agar dapat telrbe lntulk ke lpribadian yang intelgral. Adapuln 

ke lgiatan dilaksanakan tidak lain ulntulk me lnghasilkan siswa delngan belrbagai 

ke lmampulan yang dapat diandalkan nanti ke ltika melre lka tulruln pada konse lp 

nyata yakni belrkarya di dalam kelhidulpan masyarakat. 

Ale lx Osborn me lmbeldakan ada 4 ragam kelmampulan pikiran manulsia 

yaitul 

1) Ke lmampulan se lrap (Absortivel) adalah kelmampulan pikiran ulntulk 

melngamati dan melnarulh pe lrhatian.  

 
23 Hamzi B. Ulno, Modell Pelmbellajaran Melnciptakan Prosels Bellajar Melngajar Yang Krelatif 

Dan Elfelktif  (Jakarta : Bulmi Aksara, 2008). hlm. 12 
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2) Ke lmampulan simpan (Relnteltivel) adalah ke lmampulan pikiran ulntulk 

melnghafal dan melngingat kelmbali.  

3) Ke lmampulan nalar (Relasoning) adalah ke lmampulan melnganalisis 

dan melnimbang.  

4) Ke lmampulan cipta (Crelativel) adalah kelmampulan melmbayangkan, 

melnggambarkan dan mellahirkan gagasan-gagasan.24 

Ke lmuldian dalam Kamuls Be lsar Bahasa Indonelsia ke lmampulan adalah 

ke lsanggulpan, kelcakapan dan kelkulatan.25 Adapuln yang dimaksuld de lngan kelmampulan 

siswa dalam melnye llelsaikan soal pelnjulmlahan bilangan salah satul prasyarat yang 

dipelrlulkan adalah pelngulasaan konselp kelte lrampilan belrhitulng pe lnjulmlahan bilangan. 

Se lhiggga apabila siswa melngulasai konse lp ke ltelrampilan belrhitulng pelnjulmlahan 

bilangan. 

Dari pelnge lrtian dan pelnje llasan diatas dapat disimpullkan bahwa kelmampulan itul 

adalah sulatul ulsaha yang melrulpakan ke lmampulan (ability), kelsanggulpan dalam 

melme lcahkan masalah maulpuln ke lcakapan yang melmiliki tahap-tahapan yang 

dielke lmbangkan telrhadap potelnsi diri yang dimiliki olelh siswa.  

Pe lmahaman konselp adalah aspelk kulnci dari pelmbellajaran, salah satul tuljulan 

pe lmbellajaran yang paling pelnting adalah melmbantul mulrid melmahami konselp ultama 

 
24 Alelx osborn, Cara Bellajar Yang Elfisieln (Yogyakarta: Libelrty, 1995), hlm 241 
25 Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI),2016, Kelmelntrian Pelndidikan Dan Kelbuldayaan 



19 
 
 

 

dalam sulatul objelk, bulkan selke ldar melngingat fakta yang telrpisah-pisah.26 Pelmahaman 

diartikan selbagai kelmampulan ulntulk me lnyelrap arti dari matelri ataul bahan yang 

dipellajari.27 Pelmahaman ini adalah selbe lrapa belsar siswa mampul melnelrima, melnye lrap 

dan melmahami pellajaran yang dibelrikan olelh gulrul ke lpada siswa atau seljaulh mana 

siswa dapat melmahami ataul melnge lrti apa yang di alami ataul yang ia rasakan. Jika 

siswa mampu memahami konsep suatu materi maka siswa mampu menyelesaikan 

masalah pada materi tersebut dan sebaliknya jika siswa tidak mampu memahami 

konsep maka siswa tersebut tidak dapat menyelesaikannya.28 

Konse lp melrulpakan selsulatu l yang telrgambar dalam pikiran, sulatul pikiran, sulatul 

pe lmikiran, gagasan dan pelngelrtian. Jadi konse lp ini melrulpakan salah satul yang tellah 

melle lkat dalam hati selse lorang dan telrgambar dalam pikiran. Orang yang tellah melmiliki 

konse lp, belrarti orang telrse lbult tellah melmiliki pelmahaman yang jellas telntang sulatul 

konse lp ataul me lmiliki citra melntal telntang se lsulatul. Konse lp adalah idel (abstrak) yang 

dapat digulnakan ulntulk ulntulk me lngellompokkan sulatul objelk. Sulatul konse lp biasa 

dibatasi dalam sulatul ulngkapan yang diselbult delngan de lfelnisi.  

Pe lmahaman akan tulmbulh dan be lrke lmbang jika ada prose ls be lrpikir yang 

siste lmatis dan jellas. Hal-hal yang melmpelngaru lhi telrjadinya pelmahaman adalah 

 
26 John W Santro, Psikologis Pelndidikan, (Jakarta: Kelncana Prelnada Meldia Grulb,2004), hlm. 

315 
27 Ahmad Sulsanto, Telori Bellajar Dan Pelmbellajaran Di Selkolah Dasar, (Jakarta: Kelncana 

Prelnada Meldia Grulb, 2013) hlm. 6 
28  Almira amir, Pemahaman Konsep dan Pemecahan Masalah dalam Pembelajaran 

Matematika Logaritma, hlm 20 
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siste lmatisasi sajian matelri, karelna matelri akan masulk ke ldalam otak jika masulknya 

telratulr. Se llain itul julga karelna ke ljellasan matelri yang disajikan.  

Be lnjamin Bloom dan Tulti Alawiyah melmbeldakan pelmahaman keldalam tiga 

katelgori yaitul :  

1) Pe lne lrjelmah (translation) adalah kelmampulan yang belrkaitan delngan 

ke lmampulan siswa dalam melne lrjelmahkan kalimat dalam soal melnjadi 

be lntulk matelmatika misalnya melnyelbu ltkan be lntulk dari selbulah bilangan 

be lse lrta tandanya. Kelmampulan yang ditelrjelmahkan dari lambang kel arti 

yang dimaksuld. Kata ke lrja yang digulnakan di anataranya adalah 

melngulbah dan melnyajikannya. 

2) Pe lnafsiran (intelrpre ltation) yaitul ke lmampulan ulntulk melmahami pelmikiran 

dari sulatul bahan bacaan. Kelmampulan ulntulk melmbeldakan antara 

ke lsimpullan yang dipelrlulkan, yaitul tidak belratulran ataul yang be lrtelnatangan 

yang diambil dari sulatul data. Dan kelmampulan dalam melnelntulkan konsp-

konse lp yang te lpat ulntulk digulnakan diantaranya adalah melnjellaskan, 

e lmnggambarkan, melmbeldakan dan melngintelrpre ltasikan.  

3) E lkstrapolasi (elkstrapolation) yaitul ke lmampulan siswa dalam melne lrapkan 

konse lp dalam pelrhitulngan matelmatis, ke lmampulan ulntulk me llihat 

ke lcelndrulngan ataul arah kellanjultan dari sulatul telmulan dan kelmampulan 

e lmnyimpullkan selsulatul yang tellah dikeltahuli. Kata kelrja opelrasioanl yang 
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digulnakan di anataranya dalah melne lmulkan, melmpelrhitulngkan dan 

melnyimpullkan.29 

Pe lmahaman ataul compre lhe lnsion dapat diartikan melngulasai se lsulatul de lngan 

pikiran. Karna itul be llajar belrarti haruls me lnge lrti selcara melntal makna dan filosofisnya, 

maksuld dan implikasi selrta aplikasi-aplikasi lainnya, se lhingga melnye lbabkan siswa 

dapat melmahami sulatul situlasi. Hal ini sangat pelnting bagi siswa yang bellajar. 

Compe lre lhe lnsion ataul pe lmahaman melmiliki arti yang melndasar yang melle ltakkan 

bagian-bagian bellajar pada proporsinya. Tanpa itul, skill pe lngeltahu lan dan sikap tidak 

akan belrmakna.  

Ulntulk melncapai pelmahaman yang belrmakna maka pelmbellajaran matelmatika 

haruls diarahkan pada pelnge lmbangan kelmampulan kone lksi matelmatika antar belrbagai 

idel, melmahami bagaimana idel-idel matelmatika saling telrkait satul sama lain selhingga 

telrbanguln pe lmahaman pelnye llulrulh, dan melnggulnakan matelmatika dalam kontelks 

dilular matelmatika.  

Ke lmampulan adalah daya, ulsaha, transaksi aktif antara individul de lngan data, 

ke lmampulan melru lpakan sulatul ulrultan tahapan yang belrulrultan seldangkan dalam Kamu ls 

Be lsar Bahasa Indonelsia ke lmampulan adalah kelsanggulpan, kelcakapan, kelkulatan. 

Se ldangkan pelmahaman konselp adalah aspe lk kulnci dari pelmbe llajaran salah satul tuljulan 

 
29 Tulti Alawiyah, Pelngarulh Pelmbellajaran Telrpadul Modell Telrkait (Connelcteld) Telrhadap 

Pelmahaman Konselp Matelmatika Siswa, (Skripsi,Jakarta 2011) 
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pe lmbellajaran yang paling pelnting adalah melmbantul mulrid melmahami konselp ultama 

dalam sulatul obje lk bulkan selke ldar melngingat fakta yang telrpisah-pisah.  

Me lnulrult Wardhani, pelmahaman konselp adalah melnje llaskan keltelrkaitan antar 

konse lp dan melngaplikasikan konselp ataul logaritma selcara lulwe ls dan telpat dalam 

pe lmelcahan masalah. Seldangkan melnulrult Jihad dan Haris, pelmahaman konse lp 

melrulpakan kompeltelnsi yang ditulnjulkkan siswa dalam melmahami konselp dan dalam 

mellakulkan proseldulr se lcara lulwe ls, akulrat, elfisie ln dan telpat. Se llain itul, pelmahaman 

konse lp melrulpakan pelmbe llajran lanjultan dari pelnanaman konselp yang belrtuljulan agar 

siswa le lbih melmahami sulatul konse lp matelmatika.30 

Se ldangkan melnulrult pe lnelliti kelmampulan pe lmahaman konse lp adalah ulsaha 

u lntulk melmahami konselp pelmbellajaran matelmatika. Kelmampulan pelmahaman konse lp 

sangat dipelrlulkan dalam melnge lrjakan matelri telrse lbult se lhingga konse lp telrse lbult dapat 

dipahami dan belrtahan lama dalam ingatan siswa.31 

Be lrdasarkan belbelrapa delfe lnisi di atas, dapat disimpullkan bahwa pelmahaman 

konse lp matelmatika adalah sulatul kelmampulan melngulngkapkan kelmbali idel abstrak 

u lntulk melngklasifikasikan ataul me lngellompokkan objelk ataul ke ljadian yang melrulpakan 

contoh dan bulkan contoh dari idel telrse lbult, melngeltahuli syarat-syarat dan proseldulr dari 

 
30 Helrulman, Modell Pelmbellajaran Matelmatika, Relmaja Rosdakarya, 2007: Jakarta Barat  
31 Seltyo Ultomo, Analisis Kelmampulan Pelmahaman Konselp Matelmatis,Fkip Ulmp, Jawa 

Telngah: 2016. 



23 
 
 

 

idel te lrse lbult melnyajikan idel telrse lbult dalam belrbagai relpre lse lntasi matelmatika dan 

melngaplikasikannya dalam pelme lcahan masalah. 

2. Indikator Pemahaman Konsep  

Ciri soal dalam melngulkulr ke lmampulan pe lmahaman konselp haru ls 

melngacul pada indikator pelncapaian pelmahaman konselp yaitul :  

a. Me lnyatakan ullang sulatul konse lp  

Me lnyatakan ullang selbulah konse lp adalah ke lmampulan siswa ulntulk 

melngulngkapkan ke lmbali baik lisan maulpuln tullisan melngelnai 

matelri yang tellah dikonikasikan kelpadanya.  

b. Me lngklasifikasikan objelk melnulrult sifat-sifat telrtelntul se lsulai delngan 

konse lpnya. 

Me lngklasifikasikan objelk melnulrult sifatnya telrtelntul selsulai delngan 

konse lpnya adalah kelmampulan siswa melnge llompokkan sulatul objelk 

melnulrult jelnisnya belrdasarkan sifat-sifat yang telrdapat dalam 

matelri.  

c. Me lmbelri contoh bulkan contoh dari konselp  

Me lmbelri contoh dan bulkan contoh dari sulatul konse lp adalah 

ke lmampulan siswa ulntulk melmbe ldakan contoh dan bulkan contoh 

dari sulatul matelri.  

d. Me lnyajikan konselp dalam belrbagai belntulk re lprelntasi matelmatis  



24 
 
 

 

Me lnyajikan konselp dalam belrbagai belntulk relpre lse lntasi matelmatis 

adalah kelmampulan siswa me lmaparkan konse lp se lcara belrulrultan 

yang belrsifat matelmatis. Misalnya pada saaat siswa dibelri 

pe lrmasalahan, siswa mampul melnyajikan pe lrmasalahan telrse lbu lt 

dalam belntulk tabell, grafik, diagram, mode ll matelmatika, ataulpuln 

lainnya.  

e. Me lnge lmbangkan syarat pelrlul dan syarat culkulp dari sulatul konse lp. 

Me lnge lmbangkan syarat pelrlul ataul syarat tidak culkulp dari sulatul 

konse lp adalah kelmampulan siswa melngkaji mana syarat pelrlul dan 

mana syarat culkulp telrkai delngan matelri yang diajarkan.   

f. Me lnggulnakan, melmanfaatkan dan melmilih proseldulr ataul opelrasi 

telrte lntul. 

Me lnggulnakan dan melmanfaatkan selrta me lmilih proseldulr ataul 

ope lrasi telrtelntul adalah kelmampulan siswa ulntulk melnyelle lsaikan soal 

de lngan telpat selsulai delngan prose ldulr.  

g. Me lngaplikasikannya konselp keldalam pelme lcahan masalah.  

Me lngaplikasikan konselp pada pelmelcahan masalah adalah 

ke lmampulan siswa ulntulk me lnggulnakan konse lp se lrta prose ldulr 

dalam melnye llelsaikan soal yang belrkaitan de lngan kelhidulpan selhari-

hari.32 

 
32 Seltyo Ultomo, 2016, Analisis Kelmampulan Pelmahaman Konselp Matelmatis, Fkip Ulmp.  
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3. Keterampilan Berhitung 

Me lnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indonelsia, ke ltelrampilan belrasal dari kata 

telrampil yang artinya cakap dalam melnye llelsaikan tulgas, mampul dan 

celkateln. Ke ltelrampilan selndiri diartikan se lbagai sulatul ke lcakapan ulntu lk 

melnye llelsaikan tulgas. Re lbe lr dalam Mulhibbin ke ltelrampilan adalah 

ke lmampulan mellakulkan pola-pola tingkah lakul yang komplelks dan telrsulsuln 

rapi selcara mulluls dan se lsulai delngan ke ladaan ulntulk melncapai hasil telrtelntul. 

Ke ltelrampilan bulkan hanya mellipulti ge lrakan motorik mellainkan julga 

pe lngeljaantahan fulngsi melntal yang belrsifat kogntif. Konotasinyapuln lulas 

se lhingga sampai pada melmpelngarulhi ataul melndayagulnakan orang lain. 

Artinya yang melndayagulnakan julga dianggap telrampil.33 

Pada hakikatnya keltelrampilan adalah sulatul ilmul yang dibelrikan kelpada 

manulsia yang manulsia itul disulrulh ulntulk melnge lmbangkannya, kelte lrampilan 

adalah sulatul nikmat yang dibelrikan kelpada manulsia dari Allah, apalagi 

orang telrse lbult mampul dalam selgala bidang maka dia akan belrpikir ulntu lk 

melme lcahkan masalah dalam kelte lrampilan, kare lna belntulk ke ltelrampilan yang 

be lrmacam-macam.  

Se ldangkan keltelrampilan belrhitulng adalah keltelrampilan intellelktu lal 

sangat belrmanfaat bagi selse lorang. Pe lngulasaan kelte lrampilan dalam 

be lrhitulng julga belrmanfaat ulntulk banyak hal. Selpe lrti melmbantul melngatasi 

 
33 Syah  Mulhibbin, 2008, Psikologi Bellajar, Jakarta : PT. Rajagravindo Pelrsada 
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se lgala pelrsoalan dalam kelhidulpan se lhari-hari, melmbantul melmpelrmuldahkan 

pe lngulasaan ilmul pe lngeltahulan dan telknologi yang diminati.34 

Me lnulrult Sulwarsono ke ltelrampilan-keltelrampilan matelmatika adalah 

ope lrasi-opelrasi dan prose ldulr-prose ldulr dalam matelmatika, yang masing-

masing melrulpakan sulatul prose ls ulntulk me lncari (melmpelrolelh) hal telrtelntul. 

Contoh kelte lrampilan matelmatika adalah prose ls me lncari dula bilangan, 

prose ls melncari kellipatan pelrse lkultulan telrke lcil dari dula bilangan, prosels 

melncari akar sulatul pe lrsamaan dan selbagainya.35 

Indikator ulntulk me lningkatkan ke ltelrampilan te lrse lbult dipelrlulkan stratelgi 

yang dapat melmotivasi dan se lgaliguls me lningkatkan kelmampulan 

pe lmahaman konselp kelte lrampilan belrhitulng pe lnjulmlahan bilangan siswa. 

Dalam pelngulasaan keltelrampilan belrhitulng, pada dasarnya ditulntu lt 

ulntulk mellakulkan prose ldulr dan opelrasi dalam matelmatika selcara celpat dan 

be lnar. Keltelrampilan yang dimiliki siswa  didasarkan atas pelmahaman 

telrhadap konselp yang tellah dipellajarinya. Dari hasil pelmahaman telrse lbu lt, 

siswa  ke lmuldian melncoba latihan-latihan yang culkulp (tidak pelrlul 

be lrlelbihan) ulntulk melngulatkan melmori telrhadap konselp dan telore lma yang 

tellah dipellajarinya. Ulntu lk itul ada tahapan yaitul; 

a. Latihan melngingat 

 
34 Sri Handayani, Pelningkatan Keltelrampilan Belrhitulng Pelrkalian Dula Angka Mellaluli Alat 

Pelraga Jari Tangan Dalam Mata Pellajaran Matelmatika Kellas II SD, Skripsi 
35 Sulwarsono, 2008, Matelri Selrtifikasis Gulrul Pelndidikan Ulntulk Mata Kulliah Pelndidikan Gu lrul 

Matelmatika, Yogyakarta : Ulnivelrsitas Santana Dharma  
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b. Konse lp ve lrbal 

c. Konse lntrasi se ljulmlah kelcil konselp 

d. Latihan singkat dan belrullang-ullang  

e. Konse lp dipe llajari kelmbali 

f. Jadwal latihan 

Siswa  adalah seltiap orang yang melne lrima pelngaru lh dari orang ataul 

se lke llompok orang yang melnjalankan pe lndidikan. Ia dijadikan selbagai 

sulbye lk pokok pe lrsoalan dalam selmula ge lrakan kelgiatan pelndidikan dan 

pe lmbellajaran. Selbagai pokok pelrsoalan, Siswa  melmiliki kelduldulkan yang 

melne lmpati posisi yang melne lntulkan dalam selbulah intelraksi bellajar 

melngajar. Gulrul tidak melmpulnyai arti apaapa tanpa kelhadiran siswa-siswa  

se lbagai sulbyelk pe lmbinaan. Jadi keltelrampilan siswa  adalah kelsanggulpan 

ataul ke lcakapan yang haruls dimiliki siswa  ulntulk be lrintelraksi dan melmahami 

prose ls be llajar melngajar. 

4. Indikator Keterampilan Berhitung  

Dari belbe lrapa pelnje llasan diatas telntang melnge lnai kelte lrampilan 

melnghitulng, maka diteltapkan belbe lrapa indikator kelte lrampilan melnghitulng 

yaitul:36 

a. Mampul belrprose ls me lnggulnakan alat pelraga  

 
36 Delpartelmeln Pelndidikan Nasional (2001) 
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Ulntulk melnye llelsaikan soal-soal tels yang dibelrikan, siswa haruls 

melnge lrti dalam prosels me lncari jawaban melnggulnakan alat pelraga 

yang digulnakan se lcara mandiri. 

b. Dapat melnyellelsaikan soal delngan celpat.  

Siswa dikatakan telrampil belrhitulng apabila siswa dapat 

melnye llelsaikan soal delngan celpat.   

c. Mampul melne lntulkan jawaban delngan telpat. 

Siswa yang me lnyelle lsaikan soal delngan celpat namuln melndapatkan 

jawaban yang tidak telpat maka siswa telrse lbult bellulm bisa dikatakan 

telrampil.  

5. Alat Peraga 

a) Pengertian Alat peraga 

Se lcara harfiah kata alat pelraga melmiliki arti “Pelrantara” ataul 

“Pe lngantar”. Association for eldulcation and commulnication Telchnology 

(AE lCT) melndelfe lnisikan alat pelraga yaitul se lgala belntulk yang 

dipelrgulnakan ulntulk prosels pe lnyalulran informasi. Seldangkan Eldulcation 

Association (NElA) me lnde lfelnisikan be lnda yang dapat dimanipullasi, 

dilihat, dibaca ataul dibicarakan belse lrta instrulmeln yang dipe lrgulnakan 

de lngan baik dalam kelgiatan bellajar melngajar, dapat melmpe lngarulhi 

e lfelktifitas program instrulksional. 
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Alat pelraga adalah selgala selsulatul yang dapat digulnakan ulntulk 

melnyatakan pelsan me lrangsang pikiran, pe lrasaan dan pelrhatian dan 

ke lmaulan siswa se lhingga dapat melndorong prose ls be llajar. Melnulrult 

Rulsse lfe lndi alat pelraga adalah alat yang melne lrangkan ataul 

melwuljuldkan konse lp matelmatika, seldangkan melnulrult Pramuljono 

adalah belnda konkre lt yang dibulat, dihimpuln ataul disulsuln se lcara 

se lngaja digulnakan ulntulk melmbantul melnanamkan ataul 

melnge lmbangkan konselp matelmatika.37 

Dari delfe lnisi-delfe lnisi telrse lbult dapat ditarik kelsimpullan bahwa 

pe lngelrtian alat pelraga melrulpakan selsulatul yang belrsifat melnyalulrkan 

pe lsan dan dapat melrangsang pikiran dan pe lrasaan auldieln (siswa) 

se lhingga dapat melndorong telrjadinya prose ls be llajar pada dirinya. 

Pe lnggulnaan alat pelraga selcara krelatif akan melmulngkinkan auldieln 

(siswa) ulntulk bellajar lelbih baik dan dapat melningkatkan pelrforman 

melre lka se lsulai delngan tuljulan yang ingin dicapai.  

b) Urgensi Penggunaan Alat Peraga 

Pada hakikatnya prosels be llajar melngajar adalah prosels 

komulnikasi. Dalam komulnikasi selring timbull dan telrjadi 

pe lnyimpangan-pelnyimpangan selhingga komulnikasi telrse lbult tidak 

e lfelktif dan elfisieln, antara lain diselbabkan adanya kelce lndelrulngan 

 
37 Rostina Sulndayana, 2018, Meldia dan Alat Pelraga dalam Pelmbellajaran Matelmatika, 

Alfabelta CV, Bandulng 
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ve lrbalismel. Ke ltidaksiapan siswa, kulrangnya minat dan kelgairahan 

dan se lbagainya.  

Salah satul ulntulk melngatasi keladaan delnikian adalah 

pe lnggulnaan alat pelraga selcara telrintelgritas dalam prosels be llajar 

melngajar, karna fulngsi alat pelraga dalam kelgiatan telrse lbult di 

samping selbagai pelnyaji stimulluls informasi, sikap, dan lain-lain 

julga ulntulk melningkatkan kelselrasian dalam pelne lrimaan informasi.   

Pe lnggulnaan alat pelraga dalam prosels be llajar melngajar 

melmpulnyai nilai-nilai praktis se lbagai belrikult: 

1) Alat pelraga dapat melngatasi belrbagai kelte lrbatasan 

pe lngalaman yang dimiliki siswa. Pelngalaman masing-

masing individul yang belragam karna kelhidulpan kellularga 

dan masyarakat sangant melne lntulkan macam pelngalaman 

yang dimiliki melre lka.  

2) Alat pelraga dapat melngatasi rulang kellas. Banyak hal yang 

sulkar ulntulk dialami selcara langsulng olelh siswa didalam 

ke llas, selpe lrti obyelkyang telrlalul belsar ataul telrlalul ke lcil. 

3) Alat pelraga melmulngkinkan adanya inte lraksi langsulng 

antara siswa delngan lingkulngannya.  

4) Alat pelraga melnghasilkan kelse lragaman pelngamatan. 

Pe lngamatan yang dilakulkan siswa dapat se lcara belrsama-
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sama diarahkan kelpada hal-hal ynag dianggap pelnting 

se lsulai delngan tuljulan yang ingin dicapai. 

5) Alat pelraga dapat melnanmkan konselp dasar yang belnar, 

konkrit, dan relalisti. Pe lnggulnaan alat pe lraga selpe lrti : 

gambar, film, modell, grafik dan lainnya. Dapat 

melmbe lrikan konselp dasar yang belnar.  

c) Kriteria Pemilihan Alat peraga  

Alat pelraga melrulpakan salah satul sarana ulntulk melningkatkan 

ke lgiatan prosels be llajar melngajar. Karelna belrane lka ragamnya alat 

pe lraga telrse lbult maka, masing-masing alat pelraga melmpulnyai 

karaktelristik yang belrbelda-belda. Ulntulk itul pelrlul melmilihnya delngan 

celrmat dan telpat agar digulnakan se lcara telpat.  

Ada belbe lrapa hal yang haruls dipe lrhatikan dalam melmilih alat 

pe lraga, antara lain: tuljulan pelmbe llajaran yang ingin dicapai, kelte lpat 

pe lnggulnaan, kondisi siswa, keltelrse ldiaan pe lrangkat kelras (hardwarel) 

dan pelrangkat lulnak (softwarel), multul te lknis dan biaya. Olelh se lbab 

itul be lbe lrapa pelrtimbangan pelrlul dipelrhatikan anatar lain :  

1) Alat pelraga yang dipilih helndaknya sellaras dan melnulnjang 

tuljulan pe lmbellajaran yang tellah diteltapkan. Masalah tuljulan 

pe lmbellajaran ini melrulpakan komponeln yang ultama haruls 

dipelrhatikan dalam melmilih alat pelraga. Dalam pelne ltapan 
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alat pelraga haruls je llas dan opelrasional, spe lsifik, dan belnar-

be lnar telrgambar dalam belntulk pe lrilakul.  

2) Aspe lk matelri melnjadi pelrtimbangan yang dianggap pelnting 

dalam melmilih alat pelraga. Se lsulai ataul tidaknya antara 

matelri delngan alat pelraga yang digulnakan akan belrdampak 

pada hasil pelmbe llajaran siswa.  

3) Kondisi siswa dari selgi sulbje lk bellajar me lnjadi pelrhatian 

yang se lriuls bagi gulrul dalam melmilih alat pelraga yang 

se lsulai delngan kondisi anak. Faktor ulmulr, intellelge lnsi, latar 

be llakang pelndidikan, buldaya dan lingkulngan anak 

melmjadi titik pelrhatian dan pelrtimbangan dalam melmilih 

alat pelraga pelngajaran.  

4) Ke ltelrse ldiaan alat pelraga dise lkolah ataul me lmulngkinkan 

bagi gulrul melnde lsain selndiri alat pelraga yang akan 

digulnakan melrulpakan hal yang pe lrlul me lnjadi 

pe lrtimbangan selorang pelndidik.  

5) Alat pelraga yang dipilih selharulsnya dapat melnje llaskan apa 

yang akan disamapaikan kelpada pelse lrta ddik se lcara telpat 

dan belrgulna, delngan kata lain tuljulan yang diteltapkan dapat 

dicapai selcara optimal.  

6) Biaya yang akan dikellularkan dalam pe lmanfaatan alat 

pe lraga haruls se limbang delngan hasil yang akan dicapai.  
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d) Fungsi Alat peraga  

Pada awalnya alat pelraga hanya belrfulngsi se lbagai alat bantul 

dalam kelgiatan bellajar melngajar yakni brulpa sarana yng dapat 

melmbe lrikan pelngalaman visulal kelpada siswa dalam rangka 

melndorong motivasi bellajar, melmpelrje llas dan melmpelrmuldah 

konse lp yang komplelks dan abstrak melnjadi lelbih selde lrhana, konkrit 

se lrta muldah dipahami. Delngan delmikian alat pelraga dapat belrfulngsi 

ulntulk melmpelrtinggi daya selrap dan reltelnsi anak telrhadap matelri 

pe lmbellajaran.  

B. Penelitian Relevan 

Ulntulk melngulkulr pe lne llitian ini, maka pelne llitian yang rellelvan 

be lrkelnaan delngan juldull pe lnellitian adalah : 

1. Lidia (2021) yang belrjuldull Ke lmampulan Pe lmahaman Konse lp Matelmatika 

Pada Selgitiga dan Pelrse lgi Panjang Delngan Me lnggulnakan Meldia Relalia di 

Ke llas III MIN 26 Ace lh Be lsar, be lrdasarkan hasil pelnellitian tindak kellas 

(PTK) de lngan me lnggulnakan meldia relalia di ke llas lelbih baik dibandingkan 

de lngan tanpa  melnggulnakan meldia relalia di kellas.38 Yang melnjadi 

pe lrbeldaan dari pelne llitian yang dilakulkan olelh pelne lliti adalah instrulme ln 

pe lnellitian pada pelne llitian rellelvan hanya mellakulkan tels ulntulk me lngulku lr 

ke lmampulan pelmahamn konselp matelmatika siswa selmelntara pada 

 
38 Lidia, “Kelmampulan Pelmahaman Konselp Matelmatika Pada Matelri Selgitiga Dan Pelrselgi 

Panjang Delngan Melnggu lnakan Meldia Relalia Di Kellas III MIN 26 Acelh Belsar,” 2021. 
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pe lnellitian yang akan dilakulkan melmiliki instrulme ln belrulpa obse lrvasi, 

wawancara dan tels. Tidak hanya pelrbe ldaan julga melmiliki pelrsamaan 

be lrulpa variabell pe lnellitian yaitul Ke lmapulan Pe lmahaman Konse lp 

Matelmatika. 

2. Laila Syahrani (2018) yang belrjuldull Ulpaya Pelningkatan Pelmahaman 

Konse lp Pada Opelrasi Hitulng Bilangan Bullat Mellaluli Meltode l De lmonstrasi 

Be lnda Konkrit Di Kellas IIIA SD Ne lge lri 100715 De lsa Tello Kelcamatan 

Batangtorul, be lrdasarkan hasil pelne llitian tindak kellas (PTK) de lngan 

melnggulnakan meltodel de lmonstrasi belnda konkrit dapat melningkatkan 

pe lmahaman konselp siswa khulsulsnya pada matelri pe lrkalian. Dilihat pada 

tels sikluls I julmlah siswa yang tulntas se lbanyak 11 orang dari 20 orang 

siswa de lngan prelse lntasel ke ltulntasan bellajarnya adalah 55%. Akan teltapi 

pada sikluls II julmlah siswa yang tulntas be lrtambah dari 11 melnjadi 19 

orang siswa dari 20 orang siswa delngan prelse lntasel ke ltulntasan bellajar 

siswa 95%. Nilai yang tulntas dicapai se lsulai delngan nilai KKM >70 

dise lsu laikan delngan se lkolah.39 Pe lrbeldaan pe lnellitian ini delngan pelne llitian 

yang akan ditelliti adalah instrulmeln pe lne llitian yang akan dilakulkan. Pada 

pe lnellitian rellelvan hanya melmiliki instrulmeln yaitul tels ulntulk me lngulkulr 

ke lbelrhasilan dari pelne llitian yang dilakulkan se lmelntara pelmellitian yang 

 
39 Laila Syahrani, “Ulpaya Pelningkatan Pelmahaman Konselp Pada Opelrasi Hitulng Bilangan 

Bullat Mellaluli Meltodel Delmonstrasi Belnda Konkrit Di Kellas IIIA SD Nelgelri 100715 Delsa Tello 

Kelcamatan Batangtorul”, (Skripsi: IAIN Padangsidimpu lan,2018), hlm.83 
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akan ditelliti melmiliki instrulme ln belrulpa obse lrvasi, wawancara dan tels. 

Pe lrbe ldaan sellanjultnya adalah adalah meltode l yang dilakulkan yaitul meltodel 

de lmonstrasi belnda konkrit dikellas. Tidak hanya melmiliki pelrbe ldaan julga 

melmiliki pelrsamaan yaitul matelri pellajaran matelmatika yang akan ditelliti 

yaitul ope lrasi hitulng dan pelnjulmlahan.  

3. Rahmatuln Nisa (2020) yang belrjuldull Ulpaya Melningkatkan Pelmahaman 

Konse lp Ope lrasi Pe lnjulmlahan Bilangan Te lknik Melnyimpan Delngan Alat 

Pe lraga Kantong Bilangan Pada siswa Kellas II Se lkolah Dasar, Belrdasarkan 

hasil pelne llitian tindak kellas (PTK) de lngan melnggulnakan alat pelraga 

kantong bilangan dapat melningkatkan pe lmahaman konse lp ope lrasi 

pe lnjulmlahan melnyimpan. Pelmahaman siswa se lmakin melngulat mellaluli 

pe lrmainan-pelrmainan yang melngharulskan siswa u lntulk melnghitulng 

bilangan.40 Pelrbe ldaan dari pelne llitian ini adalah alat pelraga yang 

digulnakan yaitul telknik melnyimpan delngan alat pelraga kantong bilangan 

dan alat pelraga modifikasi karduls yang dibulat olelh pe lnelliti. Pelnellitian ini 

melmiliki pelrsamaan yaitul melmbahas kelmampulan pelmahaman konselp 

pada salah satul matelri pellajaran matelmatika yaitul matelri pelnjulmlahan 

bilangan.  

 

 
40 Rahmatuln Nisa, “Ulpaya Melningkatkan Pelmahaman Konselp Opelrasi Pelnjulmlahan Bilangan 

Telknik Melnyimpan Delngan Alat Pelraga Kantong Bilangan Telknik Melnyimpan Delngan Alat Pelraga 

Kantong Bilangan Pada Siswa Kellas II Selkolah Dasar”, (Skripsi, IAIN Padangsidimpulan, 2018), 

hlm.67 
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C. Kerangka Berpikir 

Be lrdasarkan kajian telori yang tellah diulraikan se lbellulmnya bahwa kelrangka 

be lrpikir pada kondisi awal pelmahaman konse lp keltelrampilan belrhitulng di kellas 

II SD Ne lge lri 101310 Sabanaulli lelbih be lrpulsat gulrul, bahkan keltika prosels 

pe lmbellajaran belrlangsulng pe lnyampaian matelri pelmbe llajaran hanya delngan 

melnggulnakan meltode l celramah. Siswa julga banyak melngalami kelsullitan dalam 

melmahami pellajaran dikarelnakan pellajarannya yang lulas, matelri yang banyak, 

matelri yang belrulpa hafalan. Bahkan melngajar delngan cara monoton, celrama 

dan melnu llis ssaja. Tindakan yang dilakulkan olelh pelne lliti adalah delngan 

melningkatkan pelmahaman konselp ke lte lrampilan belrhitulng melnggulnakan alat 

pe lraga pada matelri pelnjulmlahan bilangan. Pe lningkatan pelmahaman konselp ini 

melnjadi salah satul ulpaya yang digulnakan gu lrul ulntulk matelri pe lnjulmlahan lelnih 

dipahami, dimelnge lrti dan melmacul siswa ulntulk be lrfikir telrhadap apa yang 

dibicarakan olelh gulrul. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pe lne llitian ini direlncanakan di SD Ne lge lri 101310 Sabanaulli. Pelne lliti 

melnjadikan lokasi pelnellitian ini karna didasarkan dari stuldi pe lndahullulan yang 

pe lnelliti lakulkan adanya masalah yang se lsulai delngan juldu ll pe lne llitian yang 

diakulkan. Waktul pelne llitian ini dimullai Me li 2023 sampai Julni 2023. 

B. Jenis dan Metode Penelitian 

Je lnis pe lne llitian yang dilakulkan adalah Pe lnellitian Tindak Kellas (PTK). 

Je lnis Pe lne llitian Tindak Kellas ini melrulpakan sulatul jelnis pe lne llitian yang 

melngangkat masalah-masalah aktulal yang dihadapi olelh gulrul dilapangan.41 

Pe lne llitian Tindak Kellas julga melrulpakan sulatul pe lnellitian yang dilakulkan selcara 

siste lmatis dan relflelktif telrhadap belrbagai tindakan yang dilakulkan olelh gulrul 

se lkaliguls se lbagai pelnelliti, seljak disulsulnnya sulatul pe lre lncanaan selrta pelne llitian 

telrhadap tindakan nyata didalam kellas yang belrulpa kelgiatan bellajar melngajar 

ulntulk melmpe lrbaiki kondisi pelmbellajaran yang dilakulkan. Pe lne llitian Tindak 

Ke llas ini pada hakikatnya melrulpakan rangkaian “riselt-tindakan” yang 

dilakulkan se lcara sikluls dalam rangka melme lcahkan sulatul masalah sampai 

se llelsai.42  

 
41 Ahmad Nizar Rangkulti, Meltodel Pelnellitian Pelndidikan, (Bandulng: Ciptapu lstaka Alat pelraga, 

2016), hlm. 188-189.  
42 Istarani, Pelndidikan Tindakan Kellas, (Meldan: Alat pelraga Pelrsada, 2014), hlm. 43. 
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Pe lne lliti dapat melnyimpullkan Pe lnellitian Tindak Kellas me lrulpakan salah 

satul jelnis Pe lnellitian yang dapat melnge lmbangkan meltode l gulrul dalam melngajar 

yang belrvariasi dan julga melmbantul para gulrul dalam melnghadapi pelrsoalan 

dikellas, yang belrhulbulngan delngan pelmahaman matelri, alat pelraga maulpuln alat 

e lvalulasi.  

Adapuln tu ljulan Pe lnellitian Tindak Kellas me lnulrult Kulnandar yang dikultip 

olelh Anjani Pultri Bellawati Pandiangan adalah selbagai belrikult:  

1. Ulntulk me lmelcahkan masalah nyata yang telrjadi didalam kellas yang 

dipahami langsulng dalam intelraksi gulrul de lngan siswa yang seldang 

be llajar, melningkatkan profelsionalismel, gulrul dan  buldaya 

akadelmik dikalangan gulrul. 

2. Pe lningkatan kulalitas praktik dalam pelmbellajaran dikellas telruls 

melne lruls me lngingat masyarakat belrke lmbang se lcara celpat. 

3. Me lningkatkan rellelvansi pelndidikan, hal ini mullai dicapai mellaluli 

pe lningkatan prosels pe lmbellajaran. 

4. Se lbagai alat training in se lrvicel, yang melmpellajari gulrul dan skill 

dan meltodel barul, melmpelrtajam kelkulatan analitisnya dan 

melmpe lrtinggi kelsadaran dirinya.  

5. Se lbagai alat ulntulk le lbih inovatif. 

6. Pe lningkatan multul hasil pelndidikan mellaluli pelrbaikan praktik 

pe lmbellajaran dikellas, delngan melnge lmbangkan belrbagai jelnis 

ke ltelrampilan dan melningkatkan hasil bellajar siswa.  
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7. Me lningkatkan sikap profelsionalitas pe lndidikan dan telnaga 

ke lpelndidikan.   

8. Me lnulmbulhkan kelmbangkan buldaya akadelmik dilingkulngan 

akadelmik. 

9. Pe lningkatan elfelsie lnsi pe lnge llolahan pelndidikan, pelningkatan dan 

pe lrbaikan prosels pe lmbellajaran prosels pe lmbellajaran disamping 

ulntu lk melningkatkan elfelsie lnsi pe lmanfaatan sulmbelr-sulmbe lr daya 

yang telrintelgrsi didalamnya. 

C. Latar Penelitian  

Sulbje lk Pe lne llitian Tindak Ke llas yang dilaksanakan ini adalah siswa 

ke llas II SD Ne lge lri 101310 Sabanaulli Ke lcamatan Padang Bolak Kabulpateln 

Padang Lawas Ultara, yang belrjulmlah 20 siswa, Siswa 9 laki-laki orang dan 

Siswa  pe lre lmpulan 11 orang. 

D. Prosedur Penelitian  

Prose ldulr pada Pe lnellitian Tindak Kellas ini melnggulnakan langkah-

langkah yang dikelmbangkan olelh Kulrt Le lwin. Tiap sikluls te lrdiri dari 4 tahap 

yaitul tahap Pelre lncanaan, Tindakan, Pelngamatan dan Relflelksi.43 

1. Pe lre lncanaan, langkah yang pelrtama adalah me llakulkan pelre lncanaan yang 

mana pelre lncanaan melrulpakan kelgiatan me lracang selcara rinci telntang apa 

dan bagaimana tindakan yang akan dilakulkan. Dalam kelgiatan ini belrulpa 

 
43 Kelmmis dan Taggart dalam Sulharismi (2006) 
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melnyiapkan bahan ajar, melnyiapkan relncana melngajar, melre lncanakan 

bahan ajar ulntulk pelmbe llajaran, selrta hal-hal lainnya yang dipelrlakulkan 

saat prosels pe lmbe llajaran.  

2. Tindakan, yaitul be lrulpa pe lnelrapan mode ll/cara melngajar yang barul. 

Tindakan yang dilakulkan dalam PTK ini selkulrang-kulrangnya dalam 2 

sikluls yang telrdiri dari tiga kali pelrtelmulan.  

3. Pe lngamatan, melrulpakan tindakan pelngulmpullan informasi yang aka 

dipakai apakah tindakan yang tellah dilakulkan suldah belrjalan selsulai 

de lngan relncana yang diharapkan. Pelngamatan dapat dilakulkan de lngan 

be lrulpa pelngulmpullan data mellaluli Obse lrvasi, Tels dan Kulisione lr. 

4. Re lflelksi, dilakulkan se lte llah diadakan tindakan dan pelngamatan, maka 

dalam tahap ini pelne lliti dan gulrul me lnganalisa selrta melnyimpullkan hasil 

dan dampak dari tindakan yang dilakulkan. Jika ditelmulkan hambatan dan 

ke lkulrangan sellama pellaksanaan tindakan, maka hasil telrse lbult dapat 

dijadikan pelrtimbangan ulntulk mellaksanakan relflelksi. Re lflelksi belrtuljulan 

ulntulk melmpelrbaiki pellaksanaan tindakan yang dilakulkan ulntulk tahap 

be lrikultnya.  
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Gambar 3.1 

Skema Model Kurt Lewin 

E. Sumber Data 

Adapuln sulmbe lr data yang dipelrole lh se lbagai belrikult: 

1. Informasi dari salah satul gulrul mata pellajaran matelmatika telntang 

ke ltelrampilan belrhitulng yang masih minim khulsulsnya pada mata pellajaran 

matelmatika.  

2. Telmpat dan waktul dalam pellaksanaan pe lnellitian yaitul di Ke llas II SD 

Ne lge lri 101310 Sabanaulli. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrulmeln dalam pelne llitian dapat diartikan se lbagai alat yang digulnakan 

ulntulk melnilai kelbe lrhasilan ataul keltidakbelrhaslan tindakan sulatul pellajaran.  
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1. Obse lrvasi  

Obse lrvasi ataul pe lngamatan melrulpakan kelgiatan pelngamatan (pelngambilan 

data) ulntulk melmotrelt se lbelrapa jaulh elfe lk tindakan yang tellah melncapai 

sasaran. Lelmbar obselrvasi ini ulntulk me lngu lkulr aktivitas siswa  dalam 

melngikulti Mata Pellajaran Matelmatika.  

Tabel 3.1 

Kisi-Kisi Lembar Observasi Siswa  

 

No Aktivitas Yang 

Diamati 

Nomor Observasi Jumlah 

1 Pe lndahullulan 1,2,3,4,5 5 

2 Ke lgiatan inti 6,7,8,9,10,11,12 6 

3 Pe lnultulp 13,14,15 3 

Jumlah 14 

 

Tabel 3.2  

Kisi-Kisi Lembar Observasi Guru  

 

No Aktivitas Yang 

Diamati 

Nomor Observasi Jumlah 

1 Pe lndahullulan 1,2,3,4,5 5 

2 Ke lgiatan inti 6,7,8,9,10,11,12 6 

3 Pe lnultulp 13,14,15 3 

Jumlah 14 

 

Tabel 3.3 

Kisi-kisi Keterampilan Berhitung  

 

 

 

 

Indikator  

1. Dapat belrprose ls melnggulnakan alat pelraga  

2. Mampul  melnye llelsaikan soal delngan celpat  

3. Dapat melnelntulkan jawaban delngan telpat  
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2. Tels  

Tabel 3.4  

Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep  

 

 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data  

Ke labsahan data dalam sulatul pelne llitian akan dipelrole lh mellaluli belbe lrapa 

telknik. Adapuln ke labsahan data dalam pe lne llitian ini adalah Triangullasi. 

Triangullasi melru lpakan pelncarian pelnguljian data yang suldah ada delngan celpat 

dalam melmpelrkulat tafsiran dan melningkatkan kelbijakan selrta program delngan 

bulkti yang telrse ldia. Ada elmpat jelnis triangullasi yakni triangullasi rulang, 

triangullasi pelne lliti dan triangullasi teloritis. Triangullasi waktul dapat dilakulkan 

de lngan waktul yang be lrbe lda. Triangullasi rulang dapat melngulmullkan data yang 

sama ditelmpat yang belrbe lda. Triangullasi pe lnelliti dapat dilakulkan delngan 

pe lngulmpullan data yang sama olelh belbe lrapa pelne lliti sampai dipelrole lh data 

yang rellatif konstan. Triangullasi teloritis dapat dilakulkan delngan melmaknai 

fe lnomelna telrtelntul yang dipandul olelh be lbelrapa telori.  

Indikator  No Soal 

1. Me lnyatakan ullang sulatul konse lp  1 

2. Me lngklasifikasikan objelk melnulrult sifat-sifat telrtelntul se lsulai delngan 

konse lpnya. 

2 

3. Me lmbelri contoh bulkan contoh dari konselp  3 

4. Me lnyajikan konselp dalam belrbagai belntulk re lprelntasi matelmatis. 5 

5. Me lnge lmbangkan syarat pelrlul dan syarat culkulp dari sulatul konse lp  4 

6. Me lnggulnakan, melmanfaatkan dan melmilih proseldulr ataul ope lrasi 

telrte lntul. 

2 

7. Me lngaplikasikannya konselp keldalam pelme lcahan masalah. 5 
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H. Teknik Analisis Data 

Telknik analitas data yang digulnakan pada pelne llitian ini yakni telknik 

analisis data reldulksi. Te lknik analisis data re ldulksi de lngan telknik pe lrselntase l dari 

hasil nilai rata-rata. Siswa  dinyatakan lulluls apabila melmpelrole lh nilai 75 selsulai 

de lngan Kritelria Keltulntasan Minimal (KKM) yang dite ltapkan olelh satulan 

pe lndidikan dan selsulai delngan standar kompelte lnsi. 

Ulntulk me lncari nilai rata-rata kelse llulrulhan siswa  digulnakan rulmuls se lbagai 

be lrikult: 

𝑋 ̅= 
∑×   𝑛

𝑛
 

Ke ltelrangan: 

𝑋̅    = Nilai rata-rata 

∑ × =  Nilai sellulrulh siswa  

𝑛      = Julmlah sellulrulh siswa  

1. Nilai Keltulntasan Bellajar Individul 

Siswa  dinyatakan tulntas apabila melmpe lrolelh nilai ≤ 7,5. Ulntulk 

melnghitulng nilai keltulntasan bellajar siswa  selcara individul digulnakan rulmuls 

se lbagai belrikult: 
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𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝐾𝑒𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑙𝑎𝑗𝑎𝑟 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 
× 100% 

Tabel 3.5 

Kriteria Keberhasilan Belajar  

Nilai Kritelria 

85-100 Sangat Baik 

75-84 Baik 

65-74 Culkulp 

55-64 Kulrang 

0-54 Kulrang se lkali 

 

2. Nilai Keltulntasan Klasikal 

Pe lne llitian dikatakan belrhasil apabila nilai keltulntasan klasikal 

melncapai 75% dari 20 siswa. Seldangkan ulntulk melnghitulng nilai keltulntasan 

klasikal bellajar siswa  digulnakan rulmuls se lbagai belrikult: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
× 100% 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

A. De lskripsi Hasil Pe lnellitian  

1. Sikluls I  

a. Pe lrtelmulan pelrtama Sikluls I 

1) Pe lre lncanaan  

Pe lre lncanaan yang dilakulkan pada sikluls I pe lrtelmulan I selbagai belrikult :  

a) Me lmbu lat skelnario pe lmbellajaran ataul re lncana pellaksanaan 

pe lmbellajran (RPP)  pada sikluls I pe lrtelmulan pelrtama.  

b) Me lmbu lat soal elssay te ls ulntulk melngulkulr ke lmampulan pelmahaman 

konse lp siswa.  

c) Me lmbu lat lelmbar obselrvasi siswa ulntulk mellihat pelningkatan 

ke ltelrampilan belrhitulng siswa.  

d) Me lnyiapkan alat pelraga yang digulnakan pada matelri pelnjulmlahan 

bilangan.  

2) Tindakan  

Tindakan pelrtelmulan pelrtama sikluls I ini dilakulkan se lbanyak dula kali 

pe lrtelmulan, pelrtelmulan pelrtama dilaksanakan pada tanggal 08 Meli 2023  

se ldangkan pelrtelmulan keldula dilaksanakan pada tanggal 10 Meli 2023.   

3) Obse lrvasi  

a) De lskripsi data hasil lelmbar obselrvasi  
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Se llama pellaksanaan pelmbellajaran pada sikluls I pe lrtelmulan 

pe lrtama maka pelne lliti belrtindak selbagai obse lrve lr yang melncatat 

aktivitas gulrul dan siswa se llama belrlangsulng. 

1. Obse lrvasi Aktivitas Siswa  

Adapuln hasil obse lrvasi kelgiatan siswa sikluls I pe lrtelulan 

pe lrtama dalam belntulk tabell:  

Tabell 4.1  

Obse lrvasi Aktivitas Siswa  

Kritelria  Aspe lk yang diamati  

 Me lnde lngar dan 

melmpe lrhatikan 

gulrul ke ltika 

melnje llaskan 

matelri 

Dapat 

melnulliskan 

pe lrtanyaan yang 

dibelrikan 

Be lrani 

be lrtanya 

telntang 

matelri yang 

disampaikan 

Be lrani 

melncoba 

melnjawab 

soal 

melnggulnakan 

alat pelraga 

Baik 4  Siswa 5 Siswa 6 Siswa 7 Siswa 

Culkulp 8 Siswa 7 Siswa 8 Siswa 7 Siswa 

Kulrang 8 Siswa 8 Siswa 6 Siswa  6 Siswa 

 

Be lrdasarkan tabell telrse lbult, aktivitas siswa dapat 

dikeltahuli sellama prosels pe lmbellajaran pada aspelk  Me lndelngar 

dan melmpelrhatikan gulrul keltika melnjellaskan matelri se lbanyak 4 

siswa be lrkritelria baik, 8 siswa kritelria culkulp dan 8 siswa 

be lrkritelria kulrang. Pada aspelk dapat me lnulliskan pelrtanyaan 

yang se lbanyak 5 siswa belrkritelria baik, 7 siswa be lrke lritelria 

culkulp dan 8 siswa belrkritelria kulrang. Pada aspelk be lrani 
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be lrtanya telntang matelri yang disampaikan se lbanyak 6 siswa 

be lrkritelria baik, 8 siswa belrkritelria baik dan 6 siswa belrkritelria 

kulrang. Pada aspelk belrani melncoba melnjawab soal 

melnggulnakan alat pelraga selbanyak 7 siswa be lrkritelria baik, 6 

siswa be lrkritelria baik dan 7 siswa belrkritelria kulrang. 

2) Obse lrvasi Gulrul 

Pe lne lliti mellakulkan obse lrvasi kelpada gulrul mullai awal 

pe lmbellajaran hingga akhir pelrte lmulan. Obse lrvasi yang dilakulkan 

telrhadap gulrul dilakulkan ulntulk me lngeltahuli pellaksanaan 

pe lnggulnaan alat pelraga pada pelnju lmlahan bilangan. Obse lrvasi 

yang dilakulkan olelh gulrul dilakulkan delngan melnggulnakan lelmbar 

obse lrvasi dari kelgiatan pelndahullulan hingga kelgiatan pelnultulp.  

Hasil obse lrvasi melnulnjulkkan pada se ltiap awal pe lmbellajaran 

gulrul se llalul melmbulka pellajaran delngan ulcapan salam, pelngabse lnan 

ke lhadiran siswa. Pe lnyajian matelri yang dilakulkan olelh gulrul se lsulai 

de lngan RPP yang te llah dibulat  se lbe llulmnya.  Se llama prosels 

pe lmbellajaran belrlangsulng, gulrul julga banyak belrke lliling ulntulk 

mellihat siswa yang kelsullitan dalam me lmahami pelmbe llajaran. 

Hasil obselrvasi telrhadap gulrul pada sikluls I pelrte lmulan pelrtama 

melnulnjulkkan bahwa mullai dari kelgiatan pe lmbellajaran hingga 

akhir pelmbellajaran delngan melnggulnakan melnggulnakan alat 

pe lraga  suldah telrlaksana delngan baik.  
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3) Obse lrvasi ke ltelrampilan belrhitulng  

Ulntulk melnge ltahuli pelningkatan keltelrampilan belrhitulng siswa, 

maka digulnakanlah lelmbar obselrvasi ke ltelrampilan belrhitulng. 

adapuln hasil obse lrvasi keltelrampilan belrhitulng siswa sikluls I 

pe lrtelmulan pelrtama yaitul :  

 

 

 

 

Gambar 4.2  

Grafik obse lrvasi keltelrampilan belrhitulng siswa  

Sikluls I pe lrtelmulan pelrtama  

 

Be lrdasarkan delskripsi data di atas dapat disimpullkan bahwa 

ke ltelrampilan belrhitulng siswa masih relndah baik itul pada 

indikator 2 sampai indikator 3. 

b) De lskripsi data hasil lelmbar tels 

Dise ltiap akhir pelrtelmulan siswa dibelrikan e lssay tels kelmampulan 

pe lmahaman konselp delngan matelri pelnjulmlahan bilangan.   
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Gambar 4.3  

Jawaban elssay te ls siswa 

 

Be lrikult me lrulpakan grafik tels ke lmampulan pe lmahaan konse lp 

siswa :  

 

  

 

 

 

Gambar 4.1 

Grafik tels ke lmampulan konselp siswa  

sikluls I pe lrtelmu lan pelrtama 

 

Be lrdasarkan delskripsi data diatas dapat disimpullkan 

bahwa kelmampulan pelmahaman konselp siswa masih relndah 

baik itul pada indikator 1 sampai indikator 7 dan masih banyak 

siswa yang melmiliki nilai dibawah nilai 75. 
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4) Re lflelksi  

Be lrdasarkan pelmbe llajaran yang belrtuljulan ulntulk me lningkatkan 

ke lmampulan pelmahamn konselp dan keltelrampilan belrhitulng siswa di 

ke llas II SD Sabanaulli Ke lc. Padang Bolak, pe lnelliti mellihat adanya 

ke lbelrhasilan dan keltidak belrhasilan siswa pada pelrte lmulan pe lrtama 

sikluls I.  

a. Ke lbe lrhasilan 

Pada pelrte lmulan pelrtama sikluls I ini bellulm telrlihat adanya 

ke lbelrhasilan, yaitul siswa be llulm melncapai indikator 

ke lmampulan pelmahaman konselp dan keltelrampilan belrhitulng 

se lpe lnulhnya.  

b. Ke ltidak belrhasilan  

Adapuln keltidakbelrhasilan yang telrjadi pada sikluls I 

pe lrtelmulan pelrtama ini adalah selmula indikator kelmampulan 

pe lmahaman konselp dan keltelrampilan belrhitulng siswa. Tidak 

se ldikit siswa yang bingulng ulntulk melnggulnakan alat pelraga 

se lbagai alat bantul ulntulk ke lmampulan pelmahaman konselp dan 

ke ltelrampilan siswa. Ole lh kare lna itul, pe lnelliti mellanjultkan pada 

sikluls I pe lrtelmulan keldula. Namuln, akan le lbih difokulskan agar 

pe lmbellajaran selsulai yang diharapkan. Adapuln ulpaya yang akan 

dilakulkan, yaitul :  
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1. Me lnarik pelrhatian siswa delngan melnanamkan rasa 

ke ltelrtarikan siswa pada matelri pe lnjulmlahan bilangan 

melnggulnakan alat pelraga yang disellangi de lngan gamels.  

2. Me lmbelrikan aprelsiasi kelpada siswa yang be lrhasil melnjawab 

latihan soal.  

b. Pe lrtelmulan keldula sikluls I  

1) Pe lre lncanaan  

Pe lre lncanaan yang dilakulkan pada sikluls I pe lrtelmulan keldula selbagai 

be lrikult :  

a) Me lmbulat skelnario pelmbellajaran ataul relncana pellaksanaan 

pe lmbellajran (RPP)  pada sikluls I pe lrtelmulan pelrtama.  

b) Me lmbulat soal elssay te ls ulntulk melngulkulr ke lmampulan pelmahaman 

konse lp siswa.  

c) Me lmbulat lelmbar obselrvasi siswa ulntulk mellihat pelningkatan 

ke ltelrampilan belrhitulng siswa.  

d) Me lnyiapkan alat pelraga yang digulnakan pada matelri pelnjulmlahan 

bilangan.  

3) Tindakan  

Tindakan pelrtelmulan keldula sikluls I ini dilakulkan pada tanggal 10 Meli 

2023. Gulrul mellaksanakan kelgiatan pelmbe llajaran belrdasarkan skelnario 

pe lmbellajaran yang suldah disulsuln. Waktul yang digulnakan ulntulk 1 

kalipelrtelmulan adalah 2x40 melnit.  
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Gulrul me lnjellaskan pelnjulmlahan bilangan satulan melnggulnakan alat 

pe lraga. Kelmuldian gulrul melmbelrikan elssay tels ulntulk dikelrjakan olelh 

masing-masing siswa. Se ltellah se lmula siswa suldah me lnjawab maka lelmbar 

jawaban dibelrikan kelpada gulrul ulntulk dipelriksa.  

Se ltellah gulrul melmbelrikan ulmpan balik kelpada siswa agar dapat mellihat 

siswa yang aktif dalam prosels pe lmbe llajaran be lrlangsulng. Se ltelle lh itul gululr 

melnyimpu llkan matelri yang dipellajari.   

2) Obse lrvasi  

a) De lskripsi data hasil lelmbar obselrvasi 

1. Obse lrvasi Aktivitas Siswa  

Pada pelrte lmulan ke ldula siswa te lrlihat pelrcaya diri dan antulsias 

dalam pelnggulnaan alat pelraga pada pellajaran Matelmatika. Sulasana 

pe lmbellajaran yang melmbulat siswa tidak hanya duldulk dibangkul saja 

melmbulat siswa se lmakin aktif dalam pelmbe llajaran. Hasil obselrvasi 

siswa pada sikluls I dapat dilihat pada tabell dibawah ini: 

Tabell 4.1  

Obse lrvasi Aktivitas Siswa  

Kritelria  Aspe lk yang diamati  

 Me lnde lngar dan 

melmpe lrhatikan 

gulrul ke ltika 

melnje llaskan 

matelri 

Dapat 

melnulliskan 

pe lrtanyaan 

yang 

dibelrikan 

Be lrani 

be lrtanya 

telntang 

matelri yang 

disampaikan 

Be lrani 

melncoba 

melnjawab 

soal 

melnggulnakan 

alat pelraga 

Baik 6  Siswa 7 Siswa 8 Siswa 8 Siswa 

Culkulp 8 Siswa 7 Siswa 8 Siswa 7 Siswa 

Kulrang 6 Siswa 6 Siswa 4 Siswa  5 Siswa 
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Be lrdasarkan tabell telrse lbult, aktivitas siswa dapat 

dikeltahuli sellama prosels pe lmbellajaran pada aspelk  Me lndelngar 

dan melmpelrhatikan gulrul keltika melnjellaskan matelri se lbanyak 4 

siswa be lrkritelria baik, 8 siswa kritelria culkulp dan 8 siswa 

be lrkritelria kulrang. Pada aspelk dapat me lnulliskan pelrtanyaan 

yang se lbanyak 5 siswa belrkritelria baik, 7 siswa be lrke lritelria 

culkulp dan 8 siswa belrkritelria kulrang. Pada aspelk be lrani 

be lrtanya telntang matelri yang disampaikan se lbanyak 6 siswa 

be lrkritelria baik, 8 siswa belrkritelria baik dan 6 siswa belrkritelria 

kulrang. Pada aspelk belrani melncoba melnjawab soal 

melnggulnakan alat pelraga selbanyak 7 siswa be lrkritelria baik, 6 

siswa be lrkritelria baik dan 7 siswa belrkritelria kulrang. 

2. Obse lrvasi Gulrul 

Dalam sikluls I pe lrtelmulan keldula, pelne lliti julga mellakulkan 

obse lrvasi telrhadap pelnggulnaan alat pelraga yang  digulnakan, 

gulrul suldah melncoba melmpelrbaiki kelkulrangan yang ada pada 

sikluls I pe lrtelmula keldula. Pelnggulnaan alat pelraga. yang 

dibawakan olelh gulrul pada saat pe lmbellajaran suldah mullai 

telrampil.  
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3. Obse lrvasi Ke ltelrampilan Belrhitulng 

Pada pe lrtelmulan keldula siswa telrlihat lelbih telrampil 

be lrhitulng dibandingkan pada pelrte lmulan pe lrtama. Pelnggulnaan 

alat pelraga melmbulat siswa melmiliki rasa ke ltelrtarikan ulntulk 

melncoba dan melnggulnakannya ulntulk melnye llelsaikan latihan 

soal yang dibelrikan.  

Hasil obse lrvasi keltelrampilan belrhitulng siswa dapat dilihat 

pada tabell belrikult.  

 

Gambar 4.2  

Obse lrvasi Ke ltelrampilan Belrhitulng  

Ke ltelrangan : 

Ind 1 : Mampul me lnggulnakan alat pelraga  

Ind 2  : Mampul me lnyelle lsaikan soal delngan celpat  

Ind 3 : Dapat melnye llelsaikan soal delngan telpat  

Dari gambar telrse lbult dikeltahuli bahwa ke ltelrampilan 

be lrhitulng siswa melmiliki pelningkatan dalam seltiap pelrtelmulan. 

Pada indikator mampul melnggulnakan alat pe lraga selbanyak 17 

siswa ataul 85%, pada indikator mampul me lnyelle lsaikan soal 
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de lngan celpat selbanyak 10 siswa ataul 50%, pada indikator dapat 

melne lntulkan jawaban delngan telpat se lbanyak 13 siswa ataul 65%.  

b) De lskripsi data hasil tels  

Obse lrvasi Hasil Tels Ke lmampulan Pe lmahaman konselp. Hasil tels 

dari kelmampulan pelmahaman konselp siswa pada sikluls I 

pe lrtelmulan keldula dapat dilihat dari diagram belrikult.  

 

c)  

d)  

e)  

f)  

g)  

Gambar 4.1 

Obse lrvasi hasil tels ke lmampulan pelmahaman konse lp 

sikluls I pe lrtelmu lan keldula 

Ke ltelrangan : 

Ind 1 : Me lnyatakan ullag sulatul konse lp  

Ind 2  : Me lngklasifikasikan objelk me lnulrult sifatnya  

Ind 3 : Me lmbelri contoh bulkan contoh  

Ind 4 : Me lnyajikan konselp  

Ind 5  : Me lmbeldakan syarat pelrlu l dari sulatul konse lp 

Ind 6 : Me lnggulnakan opelrasi telrte lntul  

Ind 7 : Me lngaplikasikannya keldalam kelhidulpan 
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Gambar 4.3  

Lelmbar jawaban siswa 

Dapat dilihat hasil tels ke lmampulan pelmahaman konselp pada 

siklu ls I ini melmilki pelningkatan pada se ltiap pelrtelmulannya, dari 

indikator melnyatakan ullang sulatul konse lp se lbanyak 15 siswa ataul 

75 %, pada indikator melngklasifikasikan obe lk be lrdasarkan sifatnya 

se lbanyak 15 siswa ataul 75%, indikator me lmbelrikan contoh 

se lbanyak 12 siswa ataul 60 %, pada indikator melnyajikan konselp 

se lbanyak 13 siswa ataul 65%, indikator melngelmbangkan syarat 

pe lrlul dan syarat culkulp selbanyak 12 siswa ataul 60%, pada indikator 

melnggulnakan ope lrasi telrtelntul se lbanyak 16 siswa ataul 80% dan 

indikator melngaplikasikanya keldalam pe lmelcahan masalah 

se lbanyak 16 siswa ataul 80%.  

3) Re lflelksi  

Be lrdasarkan pelmbe llajaran yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan 

ke lmampulan pelmahamn konselp dan keltelrampilan belrhitulng siswa 

di kellas II SD Sabanaulli Kelc. Padang Bolak, pelne lliti mellihat 
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adanya kelbelrhasilan dan keltidak belrhasilan siswa pada pelrte lmulan 

kedua sikluls I.  

a. Ke lbe lrhasilan 

Pada pe lrtelmulan kedua sikluls I ini suldah te lrlihat adanya 

ke lbelrhasilan. Obselrvasi yang dipelrolelh pada sikluls I 

pe lrtelmulan keldula, nilai rata-rata siswa me lngalami 

pe lningkatan. Walaulpuln be llulm me lncapai nilai keltulntasan 

75%. 

b. Ke ltidakbelrhasilan 

Pada sikluls I pelrtelmulan keldula ini bellulm dapat dikatakan 

be lrhasil, karelna se lbagian belsar siswa masih bellulm belrhasil 

melncapai KKM yang ditelntulkan yaitul 75. Ole lh karelna itul, gulru l 

dan pelne lliti selpakat ulntulk me llakulkan pelrbaikan pada sikluls II. 

Ulpaya yang kan dilakulkan pada pelrte lmulan se llanjultnya adalah:  

1. Me lmbelrikan latihan soal lelbih sele lring saat pe lmbellajaran 

dan se lsuldah pelmbe llajaran. 

2. Pe lmelbe lrian pelkelrjaan rulmah matelri pelnjulmlahan 

bilangan satulan.  

3. Me lnulnjulk salah satul siswa yang suldah melmiliki nilai 

tinggi ulntulk melnagajari telmannya.  
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2. Siklus II  

a. Pe lrtelmulan pelrtama sikluls II  

1) Pe lre lncanaan  

Se lbe llulm pelne lliti mellaksanakan pelmbellajaran, pelne lliti belrsama 

gulrul melrancang tindakan yang akan dilaksanakan pada sikluls II 

pe lrtelmu lan pelrtama. Pelrancanaan ini belrtuljulan ulntulk melmpelrbaiki 

ke lkulrangan yang ada pada sikluls I. Pe lre lncanaan yang dilakulkan pada 

sikluls II pe lrtelmulan pelrtama ini yaitul:  

a) Me lmbulat skelnario pelmbellajaran ataul relncana pellaksanaan 

pe lmbellajran (RPP)  pada sikluls I pe lrtelmulan pelrtama.  

b) Me lmbulat soal elssay te ls ulntulk melngulkulr ke lmampulan pelmahaman 

konse lp siswa.  

c) Me lmbulat lelmbar obse lrvasi siswa ulntulk mellihat pelningkatan 

ke ltelrampilan belrhitulng siswa.  

d) Me lnyiapkan alat pelraga yang digulnakan pada matelri pelnjulmlahan 

bilangan.  

2) Tindakan  

Sikluls II pelrtelmulan pelrtama ini dilakulkan pada 15 meli 2023 

dimullai pada pulkull 07.40 WIB. Gulrul me llakulkan ske lnario belrdasarkan 

yang suldah disulsuln se lbe llulmnya. Selbe llulm melnjellaskan matelri 

pe lnjulmlahan bilangan pullulhan gulrul telrle lbih dahullul melngkondulsifkan 
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sulasana ke llas kelmuldian melmbulat yell-ye ll ulntulk me lnambah selmangat 

siswa.  

Gulrul melnje llaskan matelri pe lnjulmlahan bilangan pullulhan didelpan 

ke llas melnggulnakan alat pelraga. Kelmu ldian gulrul melmbelrikan soal 

e lssay te ls ulntulk me lngulkulr ke lmampulan pe lmahamn konselp siswa. 

Ke lmuldian jawaban siswa dikulmpullkan ke lmuldian dipelriksa. Jawaban 

siswa yang belnar dan telpat akan melndapatkan aprelsiasi dari gulrul dan 

telman telmannya. Siswa yang jawabannya bellulm telpat selpe lnulhnya 

akan diajari olelh telmannya yang melmiliki nilai tinggi.  

Se ltellah selle lsai, gulrul akan melnyimpullkan matelri pelnjulmlahan 

pullulhan  dan melnulnjulk siswa yang melmiliki jawaban bellulm belnar dan 

telpat se lpelnulhnya ulntulk melnyelle lsaikan soal dipapan tullis.  

3) Obse lrvasi  

a. De lskripsi data hasil obselrvasi 

1. Obse lrvasi Aktivitas Siswa  

Obse lrvasi siswa sikluls II pe lrte lamulan pe lrtama ini sama halnya 

de lngan sikluls I.  Adapuln hasil pelngamatan pada sikluls II se lbagai 

be lrikult: 
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Tabel 4.2 

Observasi Aktivitas Siswa   

 

Kritelria  Aspe lk yang diamati  

 Me lnde lngar dan 

melmpe lrhatikan 

gulrul ke ltika 

melnje llaskan 

matelri 

Dapat 

melnulliskan 

pe lrtanyaan 

yang dibelrikan 

Be lrani 

be lrtanya 

telntang matelri 

yang 

disampaikan 

Be lrani 

melncoba 

melnjawab 

soal 

melnggulnakan 

alat pelraga 

Baik 8 Siswa 8 Siswa 9 Siswa 10 Siswa 

Culkulp 8 Siswa 9 Siswa 6 Siswa  5 Siswa 

Kulrang 4 Siswa 3 Siswa 5 Siswa  5 Siswa 

 

Pada tabell diatas dapat disimpullkan bahwa pada 

aspe lk melnde lngar dan melmpelrhatikan gulrul ke ltika 

melnje llaskan matelri telrdapat 8 siswa belrkritelria baik, 8 

siswa culkulp dan 4 siswa kulrang. Pada aspelk dapat 

melnulliskan pe lrtanyaan yang dibelrikan te lrdapat 8 siswa 

be lrkritelria baik, 9 siswa culkulp dan 3 siswa culkulp. Pada 

aspe lk Belrani belrtanya telntang matelri yang 

disampaikan.telrdapat 9 siswa belrkritelria baik, 6 siswa 

culkulp dan 5 siswa kulrang. Pada aspelk Be lrani melncoba 

melnjawab soal melnggulnakan alat pelraga te lrdapat 10 siswa 

be lrkritelria baik, 5 siswa culkulp dan 5 siswa kulrang. 

2. Obse lrvasi Gulrul 

Pada sikluls II pe lrtelmulan pelrtama ini pelne lliti julga mellakulkan 

obse lrvasi telrhadap pelnggulnaan alat pelraga yang digulnakan olelh 
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gu lrul sama hal julga yang tellah dilakulkan pe lnelliti pada sikluls I. 

Be lrdasarkan hasil obselrvasi pada sikluls II, gulrul se llalul me lmbulka 

pe llajaran pada seltiap pelrte lmulan delngan salam, melncelk 

ke lhadiran siswa dan mellakulkan aprelsiasi. Gulrul me lnyampaikan 

matelri se lsulai delngan RPP dan waktul yang digulnakan olelh gulrul 

pada saat prosels pe lmbellajaran tellah se lsulai delngan Re lncana 

Pe llaksanaan Pelmbellajaran (RPP).  

Se ltiap pelrtelmu lan gulrul julga banyak be lrke lliling ulntulk 

melmbantul siswa yang me lngalami kelsullitan dalam melmahami 

pe llajaran. Siswa suldah mullai banyak yang belrani melnjawab 

pe lrtanyaan gulrul tanpa haruls ditulnjulk. Gulrul julga sellalul 

melmbe lrikan belrulpa pelngulatan dan motivasi kelpada siswa pada 

se ltiap pelrtelmulannya. Pada se ltiap pe lrtelmulan gulrul julga 

melmbe lrikan soal-soal elvalulasi ke lpada siswa ulntulk melnge ltahuli 

tingkat kelbe lrhasilan siswa. Gulrul se llalul melngajak siswa belrdoa 

be lrsama dan melnu ltulp pe lmbellajaran delngan salam.  

3. Obse lrvasi ke ltelrampilan belrhitulng 
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Gambar 4.4  

Obse lrvasi ke ltelrampilan belrhitulng  

Sikluls II pe lrtelmu lan pelrtama 

Ke ltelrangan : 

Ind 1 : Mampul me lnggulnakan alat pelraga  

Ind 2  : Mampul me lnyelle lsaikan soal delngan celpat  

Ind 3 : Dapat melnye llelsaikan soal delngan telpat  

Dari gambar telrse lbult dikeltahuli bahwa ke ltelrampilan 

be lrhitulng siswa melmiliki pelningkatan dalam seltiap pelrtelmulan. 

Pada indikator mampul melnggulnakan alat pe lraga selbanyak 18 

siswa ataul 90%, pada indikator mampul me lnyelle lsaikan soal 

de lngan celpat selbanyak 16 siswa ataul 80%, pada indikator dapat 

melne lntulkan jawaban delngan telpat se lbanyak 18 siswa ataul 90%.  

b) De lskripsi data obselrvasi hasil tels  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 

Hasil obse lrvasi kelmampulan pelmahamn konse lp siswa  

Sikluls II pe lrtelmulan pelrtama 

Ke ltelrangan : 
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Ind 1 : Me lnyatakan ullag sulatul konse lp  

Ind 2  : Me lngklasifikasikan objelk me lnulrult sifatnya  

Ind 3 : Me lmbelri contoh bulkan contoh  

Ind 4 : Me lnyajikan konselp  

Ind 5  : Me lmbeldakan syarat pelrlu l dari sulatul konse lp 

Ind 6 : Me lnggulnakan opelrasi telrte lntul  

Ind 7 : Me lngaplikasikannya keldalam kelhidulpan 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4 

Lelmbar jawaban siswa  

Dapat dilihat hasil tels ke lmampulan pelmahaman konselp pada 

siklu ls II pelrtelmulan pelrtama ini melmiliki pelningkatan pada seltiap 

pe lrtelmulannya, dari indikator melnyatakan ullang sulatul konse lp 

se lbanyak 16 siswa ataul 80 %, pada indikator melngklasifikasikan 

obe lk be lrdasarkan sifatnya se lbanyak 16 siswa ataul 80%, indikator 

melmbe lrikan contoh selbanyak 13 siswa ataul 65 %, pada indikator 

melnyajikan konselp se lbanyak 12 siswa ataul 60%, indikator 

melnge lmbangkan syarat pelrlul dan syarat culkulp selbanyak 13 siswa 

ataul 65%, pada indikator melnggulnakan ope lrasi telrtelntul se lbanyak 
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17 siswa ataul 85% dan indikator melngaplikasikanya keldalam 

pe lmelcahan masalah selbanyak 16 siswa ataul 80%.  

3) Re lflelksi 

Be lrdasarkan pelmbe llajaran yang belrtuljulan ulntulk melningkatkan 

ke lmampulan pelmahamn konselp dan keltelrampilan belrhitulng siswa di 

ke llas II SD Sabanaulli Ke lc. Padang Bolak, pe lnelliti mellihat adanya 

ke lbelrhasilan dan keltidak belrhasilan siswa pada pelrte lmulan pe lrtama 

sikluls I.  

a. Ke lbe lrhasilan 

Pada pe lrtelmulan pelrtama siluls II ini kelmampulan 

pe lmahaman konselp siswa suldah me lningkat dan suldah melncapai 

nilai KKM.  

b. Ke ltidakbelrhasilan  

Be lbelrapa dari indikator dari kelmampulan pelamahaman 

konse lp yang be llulm dapat dilakulkan olelh siswa se lcara belnar dan 

telpat. 

Ulntulk melngatasi keltidakbelrhasilan telrse lbult maka pelnelliti 

se lpakat delngan gulrul ulntulk me lnulnjulk siswa yang be llulm 

melnge lrti ulntulk melnye llelsaikan soal didelpan ke llas.  
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b. Pe lrtelmulan keldula sikluls II  

1) Pe lre lncanaan 

Se ltellah tindakan pelrtelmulan pelrtama pada sikluls II dilakulkan 

maka dilanjultkan pada pelrte lmulan ke ldula sikluls II ulntulk me lmbulat 

hasil obselrvasi ke lmampulan pelmahaman konse lp siswa se lmakin 

melningkat sampai pada nilai KKM.  

Pada pele lncanaan ini pelnelliti melnyulsuln ke lmbali prose ls 

pe lmbellajaran yang dilakulkan. Selpe lrti me lnyiapkan RPP dan alat 

pe lraga yang dibultulhkan. Matelri yang dibahas julga masih sama 

yaitul pe lnjulmlahan bilangan pullulhan. 

2) Tindakan  

Gulrul me llaksanakan tindakan se lsulai de lngan relncana 

pe lmbellajaran yang tellah disulsuln olelh pelne lliti. Yang akan 

dibelrikan kelpada siswa kelmbali latihan soal ulntulk melningkatan 

ke lmbali kelmampulan pelmahaman konselp dan keltelrampilan siswa. 

Ulntulk melningkatkan lama waktul siswa ulntulk melnjawab latigan 

soal, pe lnelliti melmbulat pelrbaikan belrulpa melmbelrikan latihan 

se lcara sellang selling agar siswa selmakin telrampil belrhitulng.  
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3) Obse lrvasi  

a) De lskripsi data hasil lelmbar obselrvasi 

1. Obse lrvasi aktivitas siswa 

Obse lrvasi siswa sikluls II pe lrte lmulan keldula ini sama 

halnya delngan sikluls I.  Adapuln hasil pe lngamatan pada 

sikluls II se lbagai belrikult: 

Tabel 4.4 

Observasi Aktivitas Siswa   

 

Kritelria  Aspe lk yang diamati  

 Me lnde lngar dan 

melmpe lrhatikan 

gulrul ke ltika 

melnje llaskan 

matelri 

Dapat 

melnulliskan 

pe lrtanyaan 

yang dibelrikan 

Be lrani 

be lrtanya 

telntang matelri 

yang 

disampaikan 

Be lrani 

melncoba 

melnjawab 

soal 

melnggulnakan 

alat pelraga 

Baik 12 Siswa 12 Siswa 10 Siswa 14 Siswa 

Culkulp 6 Siswa 7 Siswa  7 Siswa  3 Siswa 

Kulrang 2 Siswa 1 Siswa 3 Siswa  3 Siswa 

 

Pada tabell diatas dapat disimpullkan bahwa pada 

aspe lk melnde lngar dan melmpelrhatikan gulrul ke ltika 

melnje llaskan matelri telrdapat 12 siswa be lrkritelria baik, 6 

siswa culkulp dan 2 siswa kulrang. Pada aspelk dapat 

melnulliskan pe lrtanyaan yang dibelrikan telrdapat 12 siswa 

be lrkritelria baik, 2 siswa culku lp dan 1 siswa kulrang. Pada 

aspe lk Belrani belrtanya telntang matelri yang disampaikan 

telrdapat 10 siswa belrkritelria baik, 7 siswa culkulp dan 3 
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siswa kulrang. Pada aspe lk Be lrani melncoba melnjawab soal 

melnggulnakan alat pelraga telrdapat 14 siswa belrkritelria 

baik, 3 siswa culkulp dan 3 siswa kulrang. 

2. Obse lrvasi Gu lrul 

Pada sikluls II pe lrte lmulan ke ldula ini pe lnelliti julga 

mellakulkan obse lrvasi telrhadap pe lnggulnaan alat pelraga 

yang digulnakan olelh gulrul sama hal julga yang tellah 

dilakulkan pelnelliti pada sikluls I. Belrdasarkan hasil 

obse lrvasi pada sikluls II, gulrul se llalul melmbulka pellajaran 

pada seltiap pelrte lmulan de lngan salam, me lncelk ke lhadiran 

siswa dan me llakulkan apre lsiasi. Gulrul me lnyampaikan 

matelri selsulai delngan RPP dan waktul yang digulnakan olelh 

gulrul pada saat prosels pe lmbellajaran tellah se lsulai delngan 

Re lncana Pellaksanaan Pelmbellajaran (RPP).  

Se ltiap pelrtelmulan gulrul julga banyak belrke lliling ulntulk 

melmbantul siswa yang me lngalami ke lsullitan dalam 

melmahami pellajaran. Siswa suldah mullai banyak yang 

be lrani melnjawab pelrtanyaan gulrul tanpa haruls ditulnjulk. 

Gulrul julga se llalul melmbelrikan belrulpa pe lngulatan dan 

motivasi kelpada siswa pada se ltiap pelrte lmulannya. Pada 

se ltiap pelrtelmulan gulrul julga melmbelrikan soal-soal elvalulasi 

ke lpada siswa ulntulk melngeltahuli tingkat kelbe lrhasilan siswa. 
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Gulrul se llalul melngajak siswa belrdoa belrsama dan melnultulp 

pe lmbellajaran delngan salam.  

3. Obse lrvasi Ke ltelrampilan Belrhitulng 

Obse lrvasi siswa sikluls II ini sama halnya de lngan delngan 

sikluls I. Adapuln hasil pelngamatan pada siku ls II se lbagai 

be lrikult:  

 

Gambar 4.4  

Obse lrvasi Ke ltelrampilan Belrhitulng Sikluls II 

 

Ke ltelrangan : 

Ind 1 : Mampul me lnggulnakan alat pelraga  

Ind 2  : Mampul me lnyelle lsaikan soal delngan celpat  

Ind 3 : Dapat melnye llelsaikan soal delngan telpat  

Sama halnya delngan obse lrvasi ke ltelrampilan belrhitulng 

Sikluls I, obse lrvasi kelte lrampilan belrhitulng pada sikluls II ini 

julga melmiliki pelningkatan pada seltiap pelrtelmulannya. Pada 

indikator mampul me lnggulnakan alat pelraga se lbanyak 20 

17

18

19

20

21

Ind 1 Ind 2 Ind 3
Pertemuan II



71 
 
 

 

siswa ataul 100%, pada indikator mampul melnye llelsaikan 

soal de lngan celpat selbanyak 16 siswa ataul 80%, dan 

indikator dapat melne lntulkan jawaban de lngan telpat 

se lbanyak 20 siswa ataul 100%.   

b) De lskripsi data hasil lelmbar tels 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

Obse lrvasi Hasil Tels Ke lmampulan Pe lmahaman Konse lp 

Sikluls II pe lrtelmulan keldula 

 

Ke ltelrangan : 

Ind 1 : Me lnyatakan ullag sulatul konse lp  

Ind 2  : Me lngklasifikasikan objelk me lnulrult sifatnya  

Ind 3 : Me lmbelri contoh bulkan contoh  

Ind 4 : Me lnyajikan konselp  

Ind 5  : Me lmbeldakan syarat pelrlul dari sulatul konse lp 

Ind 6 : Me lnggulnakan opelrasi telrte lntul  

Ind 7 : Me lngaplikasikannya keldalam kelhidulpan 
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Sama halnya pada sikluls I, ose lrvasi hasil tels ke lmampulan 

pe lmahaman konselp me lmiliki pe lningkatan pada seltiap 

pe lrtelmulannya. Dari indikator melnyatakan ullang sulatul 

konse lp melnjadi 18 siswa ataul 90%, indikator 

melngklasifikasikan objelk be lrdasarkan sifatnya selbanyak 

17 siswa ataul 85%, pada indikator melmbelrikan contoh 

se lbanyak 16 siswa ataul 80%, pada indikator melnyajikan 

konse lp se lbanyak 15 siswa ataul 75%, pada indikator 

melnge lmbangkan syarat pelrlul dan syarat culkulp se lbanyak 15 

siswa ataul 75%, pada indikator melnggulnakan opelrasi 

telrte lntul se lbanyak 19 siswa 95% dan indikator 

melngaplikasikannya pada pelmelcahan masalah selbanyak 19 

siswa ataul 95%.  

4) Re lflelksi  

Se ltellah tindakan sikluls II te llah dilaksanakan, dapat dilihat 

ke lmampulan pelmahaman konselp dan ke ltelrampilan belrhitulng suldah 

melncapai nilai KKM, olelh kare lna itul, gulrul dan pelne lliti selpakat 

ulntu lk melnghe lntikan sikluls II.    
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B. Pembahasan  

Be lrdasarkan hasil tindakan yang tellah dilakulkan pe lne lliti pada 

pe lmbellajaran matelmatika delngan matelri melnjulmlahkan bilangan 

melnggulnakan alat pelraga dapat melningkatkan kelmampulan pe lmahamn konselp 

dan kelte lrampilan belrhitulng siwa. Hal ini dapat dilihat dari hasil tels yang 

dilakulkan pada kelmampulan pe lmahaman konse lp yaitul pada sikluls I me lmiliki 

nilai rata-rata siswa yaitul 70 %. Pada kelte lrampilan belrhitng sikluls I me lmiliki 

nilai rata-rata 66%.   

Pe llaksanaan tindakan pada sikluls I me lngalami pelningkatan teltapi 

be llulm melmelnu lhi kritelria kelbe lrhasilan yang diharapkan pelnelliti. Karelna 

se lbagian belsar siswa masih be llulm be lrhasil melncapai KKM mata pellajaran 

matelmatika yang ditelntulkan di kellas II SD 101310 yaitul 75.  

Ke lmuldian dilakulkan lanjultan pada sikluls II gulna melningkatkan dan 

melmpe lrbaiki kelmampulan pelmahaman konse lp siswa dan ke lte lrampilan 

be lrhitulng siswa. Pe lrbaikan yang dilakulkan be lru lpa pelmbelrian latihan se lcara 

se llang selling kelpada siswa. Pada sikluls II telrjadi pelningkatan yang culkulp jaulh 

daripada sikluls I. Pada kelmampulan pelmahaman konselp siswa me lmilki nilai 

rata-rata 85% dan pada keltelrampilan belrhitulng me lmiliki nilai rata-rata yaitul 

93%.  

Se lsulai delngan pelndapat Oelmar Hamalik yang melngatakan bahwa 

latihan belrfulngsi se lbagai pelngulatan dan melrulpakan kondisi yang dipelrlulkan 

ulntulk melnge lmbangkan keltelrampilan. Se llain itul alat pelraga pelnjulmlahan bisa 
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julga dapat melnciptakan rasa selnang pada siswa, se lhingga prosels pe lmbellajaran 

akan melnjadi lelbih baik dan pelmahaman konse lp siswa julga akan melningkat.44 

Hal telrse lbult se lsulai delngan pe lndapat yang disampaikan olelh Harjanto 

yang melngatakan bahwa pelmanfaatan alat pelraga dapat melmpelrtinggi prosels 

be llajar pelse lrta didik dalam pelmbellajaran yang pada gilirannya diharapkan 

melmpe lrtinggi pelmahaman  yang dicapainya.45 

Hal telrse lbult te lrjadi karelna be lrdasarkan hasil obse lrvasi sikluls I te lrjadi 

ke lndala-kelndala pada saat pellaksanaan tindakan seldang belrlangsulng. Ole lh 

karelna itul pelne lliti pelrlul mellakulkan pelrbaikan. Pada pellaksanaan tindakan 

sikluls II tellah dilakulkan pelrbaikan-pelrbaikan dan pelrulbahan ataul modifikasi 

pada alat pelraga bisa, selhingga kelmampulan pelmahamn konselp dan 

ke ltelrampilan belrhitulng siswa pada ope lrasi pelnjulmlahan melngalami 

pe lningkatan yang culkulp tinggi dan tidak te lrjadi kelndala-kelndala lagi dalam 

pe llaksanaan pelmbellajarannya.  

De lngan mellihat hasil-hasil yang dipelrolelh pada pellaksanaan tindakan 

pe lnellitian sikluls I dan sikluls II, maka telrbulkti pelmbellajaran matelmatika delngan 

pe lnggulnaan alat pelraga dapat melningkatkan pelmahaman konselp dan 

ke ltelrampilan belrhitulng siswa ke llas II SD 101310 sabanaulli  khulsulsnya ulntulk 

ope lrasi pelnjulmlahan. 

 
44  Oemar Hamalik. (2010). Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. Jakarta: 

PT. Bumi Aksara 
45  Harjanto. (2005). Perencanaan Pengajaran. Jakarta: PT. Rineka Cipta 
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Tidak hanya melningkatkan kelmampulan pe lmahaman konselp alat pelraga 

julga bisa melningkatkan kelte lrampilan belrhitulng siswa, hal ini dapat dilihat dari 

hasil obselrvasi siswa yang melmelnulhi indikator keltelrampilan belrhitulng.   

C. Keterbatasan Penelitian  

Pe lne llitian tindakan kellas yang dilakulkan di ke llas II SD 101310 

Sabanaulli melmiliki keltelrbatasan yaitul pada kelmampulan pelmahamn konselp 

dilakulkan melnggulnakan elssay te ls tidak bisa digantikan delngan tels pilihan 

ganda. Artinya siswa tidak bisa selmbarang ulntulk melngisi jawaban yang 

dibelrikan. Yaitul selmakin belnar dan telpat jawaban yang dibelrikan olelh siswa 

maka, nilai yang dipelrolelh julga se lmakin tinggi.  

Pada keltelrampilan belrhitulng instrulmeln yang digulnakan hanya  

instrulmeln obse lrvasi ulntulk me lngamati prose ls pe lningkatan kelte lrampilan 

be lrhitulng yaitul lama waktul yang dibultulhkan siswa dalam melnye llelsaikan soal 

latihan. Jika dari sulatul pelrte lmulan kel pe lrtelmulan belrikultnya selmakin seldikit 

waktul yang dibultulhkan belrarti kelte lrampilan siswa se lmakin melningkat. 
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BAB V  

Kesimpulan dan Saran  

A. Kesimpulan  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian dan pelmbahasan dapat disimpullkan bahwa 

pe lnggulnaan alat pelraga pada pelmbe llajaran matelmatika dapat melningkatkan 

ke ltelrampilan belrhitulng pada pelnjulmlahan bilangan siswa ke llas II SD 101310 

sabanaulli, Ke lcamatan Padang Bolak. Hal telrse lbult dapat dilihat belrdasarkan hasil 

nilai rata-rata siswa pada pratindakan, tels sikluls I, dan te ls sikluls II. Pada 

pratindakan nilai rata-rata siswa hanya 63 delngan pelrse lntasel siswa yang belrhasil 

melncapai KKM yaitul 0,2 % ataul se lbanyak 2 siswa dari ke lse llulrulhan siswa yang 

be lrjulmlah 20 siswa. Pada sikluls I dipelrolelh nilai rata-rata siswa melningkat 

melnjadi 67 de lngan pelrse lntase l siswa yang be lrhasil melncapai KKM yaitul 0,5% 

ataul se lbanyak 5 siswa. Pada sikluls II nilai rata-rata siswa melngalami pelningkatan 

yang culkulp tinggi melnjadi 70 delngan pelrse lntasel siswa yang belrhasil melncapai 

KKM yaitul 68,5 % ataul se lbanyak 9 siswa dan nilai telrelndah siswa yaitul 60. 

Kare lna pada sikluls II nilai rata-rata 75% siswa suldah be lrhasil me lncapai KKM, 

maka suldah melme lnulhi kritelria kelbe lrhasilan pelne llitian dan pelnellitian ini dapat 

dikatakan tellah belrhasil. 

B. Saran  

Be lrdasarkan kelsimpullan di atas, maka pelne lliti melmbe lrikan saran selbagai belrikult. 

1. Bagi gulrul delngan pelnggulnaan alat pelraga pe lnjulmlahan selpelrti alat pelrmainan 

pe lnjulmlahan yang suldah dimodifikasi yaitul dapat melnciptakan rasa selnang 
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siswa ulntulk bellajar matelmatika dan  melningkatkan keltarampilan belrhitulng 

siswa khulsulsnya pada ope lrasi pelnjulmlahan. 

2. Bagi gulrul helndaknya lelbih kre latif ulntulk me lnggulnakan alat pelraga lainnya 

agar lelbih muldah dalam melnyampaikan matelri pellajaran dan melnjadikan 

siswa aktif selrta se lnang dalam bellajar. 
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Lampiran I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SD N 101310 Sabanauli  

Kelas / Semester  : II/2 

Mata Pelajaran : Matematika  

Alokasi Waktu  : 2 x 1 hari   

A. KOMPETENSI INTI  (KI) 

1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berintreaksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

3. Memahami pengaruh factual dan konseptual, procedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya 

dirumah, disekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat dan 

tindakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang mencerminksn 

perilaku anak-anak beriman dan berakhlak mulia.  

  



 
 
 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian  
 

3.4  

Menggenarelisasikan pemahaman 

konsep sebagai bagian penting dari 

matematika 

3.4.1 menjumlahkan bilangan dengan 

sejenisnya sama dengan benar  

4.4 Menyajikan penjumlahan bilangan 

dengan menggunakan alat peraga  

4.4.1 menyelesaikan soal dan latihan 

penjumlahan bilangan dengan benar. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan alat peraga, siswa dapat lebih mudah untuk memhami konsep 

keterampilan berhitung materi penjumlahan bilangan. 

2. Dengan alat peraga, siswa dapat terampil menyelesaikan soal matematika 

materi penjumlahan bilangan.  

D. MATERI  

Penjumlahan bilangan  

E. METODE PEMBELAJARAN  

Model   : Problem Based Learning  

Pendekatan  : Autentik  

Metode  : Percobaan, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan dan Ceramah  

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Buku Pedoman Guru  

2. Alat Peraga  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pembuka  1. Guru mengucapkan salam.  

2. Kelas dilanjutkan dengan 

membaca doa yang dipimpin 

oleh seorang siswa. Siswa 

1. Siswa menjawab salam  

2. Siswa memimpin doa 

belajar. 

 

10 Menit  



 
 
 

 

yang diminta membaca doa 

adalah siswa-siswi yang hari 

ini datang paling awal. 

(menghargai kedisiplinan 

siswa). 

3. Guru menyapa beberapa siswa 

dan menyanyakan kabarnya. 

“apakah semuanya sehat atau 

ada yang sakit? Semoga semua 

dalam keadaan sehat” (guru 

mengabsen). 

4. Guru mengecek kehadiran 

siswa di kelas. 

5. Guru memberikan informasi 

bahwa mereka akan 

mempelajari dan memahami 

konsep tentang berhitung 

penjumlahan bilangan.  

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran berupa :  

a. Peserta didik mampu 

menuliskan kalimat 

matematika dan 

mengungkapkan proses 

penjumlahan yang 

melibatkan dua bilangan 

yang terdiri dari atas angka 

menggunakan 

permasalahan kontekstual.  

b. Siswa dapat memahami 

konsep keterampilan 

berhitung penjumlahan 

bilangan. 

c. Siswa dapat memberikan 

contoh penjumlahan 

bilangan kedalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Siswa dapat 

menyelesaikan soal atau 

latihan penjumlahan 

bilangan yang diberikan. 

 

 

 

 

 

3. Siswa menjawab 

beberapa pertanyaan dari 

guru. 

 

 

 

4. Siswa menjawab hadir 

ketika namanya dipanggil 

5. Siswa membuka buku 

pelajaran hari ini.  

 

 

 

6. Siswa mendengarkan dan 

menyimak yang 

disampaikan oleh guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  Ayo Mengamati !  40 Menit  



 
 
 

 

1. Guru menaruh 3 buah pensil 

diatas meja guru. 

2. Guru menanyakan berapa 

pensil yang ada diatas meja 

guru. Tentu jawaban siswa 

beragam guru mengambil 

jawaban 3 buah. 

3. Guru menjelaskan materi 

penjumlahan bilangan. 

 

4. Guru mencontohkan dengan 

menjumlahkan pensil milik 

guru dimeja sebanyak 3 buah 

dengan pensil milik salah satu 

siswa sebanyak 2. 

5. Guru menunjukkan dan 

menjelaskan konsep atau cara 

bermain dari alat peraga yang 

sudah dibuat. 

6. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

mencobanya dan siswa lain 

juga ikut serta dalam 

memperhatikan temannya 

didepan kelas. 

7. Guru bertanya lagi kepada 

siswa berapa buah sekarang 

pensil diatas meja guru.  

8. Guru mengambil jawaban 

siswa yang 5 buah.  

 

9. Guru menjelaskan kembali 

materi penjumlahan bilangan 

menggunakan alat peraga dan 

meminta siswa untuk 

memperagakannya di depan 

kelas kembali. 

10. Guru memberikan soal atau 

latihan. 

 

11. Guru mengumpulan hasil 

jawaban yang diselesaikan 

1. Siswa memperhatikan 

yang dilakukan guru. 

2. Siswa menjawab 

pertanyaan dari guru. 

 

 

 

3. Siswa memperhatikan 

buku yang dijelaskan  

guru. 

4. Siswa mencatat dibuku 

pertanyaan yang 

diberikan. 

 

 

5. Siswa memperhatikan 

alat peraga yang 

diperagakan oleh guru. 

 

6. Siswa maju ke depan 

kelas dan mempergakan 

alat peraga sesuai dengan 

penggunaan yang telah 

dijelaskan oleh guru.  

7. Siswa menjawab sesuai 

dengan hasil dari alat 

peraga yang sudah 

dimainkan. 

8. Semua siswa 

memperhatikan jawaban 

yang benar.  

9. Siswa memperhatikan 

dan menyimak yang 

dijelaskan oleh guru dan 

maju ke depan kelas untuk 

memperagakannya lagi. 

10. Siswa mencatat soal yang 

diberikan di buku tulis 

dan menjawabnya.  

11. Siswa mengumpulan 

jawaban dari soal yang 



 
 
 

 

oleh siswa dan mengecek 

jawaban siswa.  

12. Kemudian guru bertanya 

kepada siswa lain apakah 

jawabannya benar. (sambil 

peneliti memperhatikan 

tingkat kemampan 

pemahaman konsep 

keterampilan berhitung siswa).  

Guru dan siswa sama-sama 

mengecek jawaban. 

diberikan guru dimeja 

guru.  

12. Siswa menjawab soal 

yang ditanyakan oleh 

guru berdasarkan jawaban 

di buku tulis. 

 

Penutup  A. Guru dan siswa melakukan 

refleksi mengenai kegiatan 

pembelajaran. 

1. Apa saja yang sudah 

dipelajari hari ini? 

 

2. Guru memberikan tugas 

sesuai dengan materi 

“Berhitung Penjumlahan 

Bilangan”. 

3. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran dan guru 

memberikan penguatan 

materi.  

4. Guru menunjuk salah 

satu siswa untuk menutup 

pembelajaran hari ini.  

 

 

 

1. Salah satu siswa 

menyimpulkan pelajaran 

hari ini.  

2. Siswa mencatat di buku 

tulis tugas yang di 

berikan. 

 

3. Siswa menyimak 

kesimpulan yang 

diberikan oleh guru. 

 

4. Siswa mengucap 

alhamdalah dan 

memimpin doa sesudah 

belajar. 

10 Menit  

 

  



 
 
 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Teknik penilaian  : tes 

2. Bentuk penilaian : pemahaman konsep  

3. Instrumen   : essay tes (lampiran) 

4. Kunci jawaban dan pedoman penskoran (lampiran) 

 

Sabanauli, 08 Mei 2023  

Guru Kelas                                                               Observer  

  

  

Fadilah Indriyani Siregar S.Pd                                 Siti Helmina Sari   

                                                                                 NIM. 1920500162 

Kepala Sekolah  

 

 

 

Indra  Sakti Pulungan, S.Pd 

NIP. 1983809 200604 1 005 

  



 
 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SD N 101310 Sabanauli  

Kelas / Semester  : II/2 

Mata Pelajaran : Matematika  

Alokasi Waktu  : 2 x 1 hari   

A. KOMPETENSI  INTI  

 

a. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

b. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berintreaksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

c. Memahami pengaruh factual dan konseptual, procedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya dirumah, disekolah dan tempat bermain. 

d. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat 

dan tindakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak-anak beriman dan berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian  
 

3.4  

Menjelaskan dan melakukan 

penjumlahan bilangan puluhan 

dalam kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan penjumlahan.  

3.4.1 melakukan penjumlahan dengan 

cara panjang  

4.4 Menyelesaikan masalah 

penjumlahan puluhan serta 

4.4.1 menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan penjumlahan. 



 
 
 

 

mengaitkan kedalam kehidupan 

sehari-hari.   

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN  

1. Dengan alat peraga, siswa dapat lebih mudah untuk memhami konsep 

keterampilan berhitung materi penjumlahan bilangan puluhan. 

2. Dengan alat peraga, siswa dapat terampil menyelesaikan soal matematika 

materi penjumlahan bilangan.  

D. MATERI  

Penjumlahan bilangan puluhan  

E. METODE PEMBELAJARAN  

Model   : Problem Based Learning  

Pendekatan  : Autentik  

Metode  : Percobaan, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan dan Ceramah  

F. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

1. Buku Pedoman Guru  

2. Alat Peraga  

G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pembuka  1. Guru mengucapkan salam.  

2. Kelas dilanjutkan dengan 

membaca doa yang dipimpin 

oleh ketua kelas.  

3. Guru menyapa beberapa siswa 

dan menyanyakan kabarnya. 

“apakah semuanya sehat atau 

ada yang sakit? Semoga semua 

1. Siswa menjawab salam  

2. Siswa memimpin doa 

belajar. 

 

3. Siswa menjawab 

beberapa pertanyaan dari 

guru. 

 

 

10 Menit  



 
 
 

 

dalam keadaan sehat” (guru 

mengabsen). 

4. Guru mengecek kehadiran 

siswa di kelas. 

5. Guru memberikan informasi 

bahwa mereka akan 

mempelajari dan memahami 

konsep tentang berhitung 

penjumlahan bilangan.  

6. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran berupa :  

a. Peserta didik mampu 

menuliskan kalimat 

matematika dan 

mengungkapkan proses 

penjumlahan yang 

melibatkan dua bilangan 

yang terdiri dari atas angka 

menggunakan 

permasalahan kontekstual.  

b. Siswa dapat memahami 

konsep keterampilan 

berhitung penjumlahan 

bilangan. 

c. Siswa dapat memberikan 

contoh penjumlahan 

bilangan kedalam 

kehidupan sehari-hari. 

d. Siswa dapat 

menyelesaikan soal atau 

latihan penjumlahan 

bilangan yang diberikan. 

 

4. Siswa menjawab hadir 

ketika namanya dipanggil 

5. Siswa membuka buku 

pelajaran hari ini.  

 

 

 

6. Siswa mendengarkan dan 

menyimak yang 

disampaikan oleh guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  Ayo Mengamati ! 

1. Guru menyuruh menghitung  

beberapa lembar kertas buku 

miliknya. 

2. Guru memberi pertanyaan 

berapa jumlah lembar kertas 

buku miliknya dengan milik 

temannya.  

3. Guru menuliskan beberapa 

jumlah lembar kertas buku 

 

1. Siswa menghitung 

banyak lembar kertas 

buku miliknya. 

2. Siswa memperhatikan 

buku yang dihitung. 

 

 

40 Menit  



 
 
 

 

diapan tulis dalam bentuk 

penjumlahan panjang. 

4. Guru memberikan 

kesempatan kepada siswa 

yang ingin mencoba 

menyelesaikan soal dipapan 

tulis.  

5. Guru mengajak untuk 

menyelesaikan soal  

bersama-sama.  

 

6. Guru menggunakan alat 

peraga untuk menyelesaikan 

soalnya.  

 

7. Guru menunjukkan siswa 

untuk maju kedepan 

menggunakan soal yang 

berbeda.  

8. Guru memberikan soal atau 

latihan. 

 

 

9. Guru mengumpulan hasil 

jawaban yang diselesaikan 

oleh siswa dan mengecek 

jawaban siswa.  

10. Kemudian guru bertanya 

kepada siswa lain apakah 

jawabannya benar. (sambil 

peneliti memperhatikan 

tingkat kemampan 

pemahaman konsep 

keterampilan berhitung siswa).  

Guru dan siswa sama-sama 

mengecek jawaban. 

3. Siswa memperhatikan 

yang dituliskan oleh guru 

dipapan tulis. 

 

4. Siswa maju kedepan 

untuk menyelesaikan 

soal diapapan tulis.  

 

 

5. Siswa menghitung 

menggunakan jari 

tangan. 

 

6. Siswa memperhatikan 

guru sambil 

menjumlahkan soal.  

 

7. Semua siswa 

memperhatikan 

penyelesaian soal dari 

teman kelasnya.  

8. Siswa memindahkan soal 

yang dipapan tulis ke 

buku latihan.  

memperagakannya lagi. 

9. Siswa mengumpulan 

jawaban dari soal yang 

diberikan guru dimeja 

guru.  

10. Siswa menjawab soal 

yang ditanyakan oleh 

guru berdasarkan jawaban 

di buku tulis. 

 

Penutup  B. Guru dan siswa melakukan 

refleksi mengenai kegiatan 

pembelajaran. 

1. Apa saja yang sudah 

dipelajari hari ini? 

 

 

 

 

1. Salah satu siswa 

menyimpulkan pelajaran 

hari ini.  

10 Menit  



 
 
 

 

2. Guru memberikan tugas 

sesuai dengan materi 

“Berhitung Penjumlahan 

Bilangan Puluhan”. 

3. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran dan guru 

memberikan penguatan 

materi.  

4. Guru menunjuk salah 

satu siswa untuk menutup 

pembelajaran hari ini.  

2. Siswa mencatat di buku 

tulis tugas yang di 

berikan. 

 

3. Siswa menyimak 

kesimpulan yang 

diberikan oleh guru. 

 

4. Siswa mengucap 

alhamdalah dan 

memimpin doa sesudah 

belajar. 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Teknik penilaian  : tes 

2. Bentuk penilaian : pemahaman konsep  

3. Instrumen   : essay tes (lampiran) 

4. Kunci jawaban dan pedoman penskoran (lampiran) 

 

Sabanauli, 15 Mei 2023  

Guru Kelas                                                               Observer  

  

  

Fadilah Indriyani Siregar S.Pd                                 Siti Helmina Sari   

                                                                                 NIM. 1920500162 

Kepala Sekolah  

 

 

Indra  Sakti Pulungan, S.Pd 

  NIP. 1983809 200604 1 005 

  



 
 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Nama Sekolah  : SD N 101310 Sabanauli  

Kelas / Semester  : II/2 

Mata Pelajaran : Matematika  

Alokasi Waktu  : 2 x 1 hari   

B. KOMPETENSI  INTI  

 

a. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

b. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli dan percaya 

diri dalam berintreaksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangganya. 

c. Memahami pengaruh factual dan konseptual, procedural, dan metakognitif 

pada tingkat dasar dengan cara mengamati, menanya dan mencoba 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya dirumah, disekolah dan tempat bermain. 

d. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat 

dan tindakan yang mencerminkan anak sehat, dan tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak-anak beriman dan berakhlak mulia. 

C. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN  

No  Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian  
 

3.4  

Menjelaskan dan melakukan 

penjumlahan bilangan puluhan 

dalam kehidupan sehari-hari serta 

mengaitkan penjumlahan.  

3.4.1 melakukan penjumlahan dengan 

cara panjang  



 
 
 

 

4.4 Menyelesaikan masalah 

penjumlahan puluhan serta 

mengaitkan kedalam kehidupan 

sehari-hari.   

4.4.1 menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan penjumlahan. 

 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN  

3. Dengan alat peraga, siswa dapat lebih mudah untuk memhami konsep 

keterampilan berhitung materi penjumlahan bilangan puluhan. 

4. Dengan alat peraga, siswa dapat terampil menyelesaikan soal matematika 

materi penjumlahan bilangan.  

H. MATERI  

Penjumlahan pendek bilangan puluhan  

I. METODE PEMBELAJARAN  

Model   : Problem Based Learning  

Pendekatan  : Autentik  

Metode  : Percobaan, Diskusi, Tanya Jawab, Penugasan dan Ceramah  

J. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN  

3. Buku Pedoman Guru  

4. Alat Peraga  

I. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pembuka  7. Guru mengucapkan salam.  

8. Kelas dilanjutkan dengan 

membaca doa yang dipimpin 

oleh ketua kelas.  

9. Guru menyapa beberapa siswa 

dan menyanyakan kabarnya. 

“apakah semuanya sehat atau 

7. Siswa menjawab salam  

8. Siswa memimpin doa 

belajar. 

 

9. Siswa menjawab 

beberapa pertanyaan dari 

guru. 

10 Menit  



 
 
 

 

ada yang sakit? Semoga semua 

dalam keadaan sehat” (guru 

mengabsen). 

10. Guru mengecek 

kehadiran siswa di kelas. 

11. Guru memberikan 

informasi bahwa mereka akan 

mempelajari dan memahami 

konsep tentang berhitung 

penjumlahan bilangan.  

12. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran berupa :  

e. Peserta didik mampu 

menuliskan kalimat 

matematika dan 

mengungkapkan proses 

penjumlahan yang 

melibatkan dua bilangan 

yang terdiri dari atas angka 

menggunakan 

permasalahan kontekstual.  

f. Siswa dapat memahami 

konsep keterampilan 

berhitung penjumlahan 

bilangan. 

g. Siswa dapat memberikan 

contoh penjumlahan 

bilangan kedalam 

kehidupan sehari-hari. 

h. Siswa dapat 

menyelesaikan soal atau 

latihan penjumlahan 

bilangan yang diberikan. 

 

 

 

10. Siswa menjawab hadir 

ketika namanya 

dipanggil 

11. Siswa membuka buku 

pelajaran hari ini.  

 

 

 

12. Siswa mendengarkan 

dan menyimak yang 

disampaikan oleh guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Inti  Ayo Mengamati ! 

1. Guru menggambar kelereng 

dipapan tulis sebanyak 25 

buah. 

2. Guru memberi pertanyaan 

berapa jumlah kelereng yang 

digambar dipapan tulis.   

 

1. Siswa memperhatikan  

yang digambar guru 

dipapan tulis. 

2. Siswa menghitung 

banyaknya kelereng 

yang digambar. 

 

40 Menit  



 
 
 

 

3. Guru menuliskan jumlah 

kelereng dipapan tulis dalam 

bentuk penjumlahan pendek.  

4. Guru menjelaskan konsep 

dari penjumlahan pendek 

bilangan puluhan.  

5. Guru mengajak untuk 

menyelesaikan soal  

bersama-sama.  

 

6. Guru menggunakan alat 

peraga untuk menyelesaikan 

soalnya.  

 

7. Guru menunjukkan siswa 

untuk maju kedepan 

menggunakan soal yang 

berbeda.  

8. Guru memberikan soal atau 

latihan. 

 

 

9. Guru mengumpulan hasil 

jawaban yang diselesaikan 

oleh siswa dan mengecek 

jawaban siswa.  

10. Kemudian guru bertanya 

kepada siswa lain apakah 

jawabannya benar. (sambil 

peneliti memperhatikan 

tingkat kemampan 

pemahaman konsep 

keterampilan berhitung siswa).  

Guru dan siswa sama-sama 

mengecek jawaban. 

3. Siswa memindahkan 

yang ditulis dipapan tulis 

ke buku latihan. 

4. Siswa mendengarkan 

guru menjelaskan 

didepan kelas.  

5. Siswa memperhatikan 

guru dan menghitung 

bersama-sama dengan 

guru.  

6. Siswa ikut serta 

mencontohkannya 

setelah guru.   

 

7. Semua siswa 

memperhatikan 

penyelesaian soal dari 

teman kelasnya.  

8. Siswa memindahkan soal 

yang dipapan tulis ke 

buku latihan.  

memperagakannya lagi. 

9. Siswa mengumpulan 

jawaban dari soal yang 

diberikan guru dimeja 

guru.  

10. Siswa menjawab soal 

yang ditanyakan oleh 

guru berdasarkan jawaban 

di buku tulis. 

 

Penutup  C. Guru dan siswa melakukan 

refleksi mengenai kegiatan 

pembelajaran. 

1. Apa saja yang sudah 

dipelajari hari ini? 

 

 

 

 

1. Salah satu siswa 

menyimpulkan pelajaran 

hari ini.  

10 Menit  



 
 
 

 

2. Guru memberikan tugas 

sesuai dengan materi 

“Berhitung Penjumlahan 

Bilangan Puluhan”. 

3. Guru menyimpulkan 

materi pelajaran dan guru 

memberikan penguatan 

materi.  

4. Guru menunjuk salah 

satu siswa untuk menutup 

pembelajaran hari ini.  

2. Siswa mencatat di buku 

tulis tugas yang di 

berikan. 

 

3. Siswa menyimak 

kesimpulan yang 

diberikan oleh guru. 

 

4. Siswa mengucap 

alhamdalah dan 

memimpin doa sesudah 

belajar. 

 

J. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

5. Teknik penilaian  : tes 

6. Bentuk penilaian : pemahaman konsep  

7. Instrumen   : essay tes (lampiran) 

8. Kunci jawaban dan pedoman penskoran (lampiran) 

 

Sabanauli, 22 Mei 2023  

Guru Kelas                                                               Observer  

  

  

Fadilah Indriyani Siregar S.Pd                                 Siti Helmina Sari   

                                                                                 NIM. 1920500162 

Kepala Sekolah  

 

 

Indra  Sakti Pulungan, S.Pd 

  NIP. 1983809 200604 1 005 

  



 
 
 

 

Lampiran 2 

Materi Penjumlahan 

Menurut ST5. Negoro dan B. Harahap bahwa dalam Matematika operasi 

diartikan sebagai pengerjaan. Operasi yang dimaksud adalah operasi hitung atau 

pengerjaan hitung. Terhadap semua bilangan dapat dilakukan operasi hitung. Pada 

dasarnya operasi hitung mencakup empat pengerjaan dasar, yaitu: penjumlahan, 

pengurangan, perkalian dan pembagian.  

Operasi penjumlahan. Operasi yang dipergunakan untuk memperoleh jumlah 

dari dua bilangan disebut penjumlahan. Penjumlahan merupakan operasi hitung yang 

pertama sekali diajarkan kepada anak-anak. Sifat-sifat penjumlahan bilangan cacah 

antara lain:  

1) Sifat komutatif atau sifat pertukaran. Jumlah dua bilangan tidak berubah, 

walaupun urutan kedua bilangan itu dipertukarkan. Jika a dan b bilangan 

cacah, maka 𝑎 + 𝑏 = 𝑏 + 𝑎 

Contoh 2 + 5 = 5 + 2 

2) Sifat asosiatif atau sifat pengelompokan. Jika a, b, dan c bilangan cacah, 

maka (𝑎 + 𝑏) + 𝑐 = 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) 

Contoh: (4 + 3) + 2 = 4 + (3 + 2)  

3) Sifat penjumlahan bilangan nol Jika a bilangan cacah, maka 𝑎 + 0 = 0 + 𝑎 

Jika 𝑎 = 0, maka 0 + 0 = 0   



 
 
 

 

Lampiran 3 

ESSAY TEST SIKLUS I PERTEMUAN PERTAMA 

1. Tentukan  hasil dari 73 menggunakan alat peraga! (3) 

2. Diantara (82), (46) dan (54). Sebutkan yang jawaban yang bernilai 

10? (2) 

3. Berapakah hasil dari 4 + 5? (2) 

4. Jika 3 + 4 = 7 maka 4 + 3? (3) 

5. Ibu hendak membuat kue jadi ibu memerlukan telur, jadi ibu membeli 10 biji 

telur tapi ternyata masih kurang kemudian ibu menyuruh budi untuk 

mengambil telur dikandang ayam belakang rumah sebanyak 3 biji. 

Berapakah total telur yang dimilki ibu sekarang? (3) 

  



 
 
 

 

ESSAY TEST SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA 

1. Penjumlahan berapakah yang menghasilkan nilai 6 ? 

2. Salah satu penjumlahan yang tidak menghasilkan nilai 8 adalah (62), 

(53) dan (72) ?  

3. Buktikanlah 58 adalah 13 menggunakan alat peraga  

4. Budi memberikan buku sebanyak 3 kepada adik dan ibu memberikan 2 

penghapus, tidak lama lagi ayah memberikan buku sebanyak 3 buah kepada 

adik. Berapakah total seluruh buku yang dimiliki adik? 

5. Berapakah hasil 78 menggunakan alat peraga ?  

  



 
 
 

 

ESSAY TEST SIKLUS II PERTEMUAN PERTAMA  

1. Tentukan hasil dari 14  15 ?  

2. Apakah 73 dan 55 memiliki hasil nilai yang sama? Jelaskan! 

3. 45, 78, 47 dan 73. urutkanlah penjumlahan yang memiliki hasil nilai 

yang terkecil sampai ke terbesar ! 

4. Adi memiliki rambutan sebanyak 10 biji kemudian adi membeli rambutan 

sebanyak 7 biji lagi. Tidaklama budi memberikan kepada adi rambutan 

sebanyak 5 biji. Berapakah total seluruh rambutan adi? 

5. Penjumlahan berapakah yang menghasilkan nilai 10? (Sebutkan 3) 

 

  



 
 
 

 

ESSAY TEST SIKLUS II PERTEMUAN KEDUA  

1. Diantara penjumlahan berikut, penjumlahan manakah yang menghasil 12 ?(65), 

(55), (6+6) atau (47)? 

2. Tentukan hasil dari 15  17 ?  

3. Berapakah hasil dari 78 dan 59?  

4. 48, 108, 97 dan 63. urutkanlah penjumlahan yang memiliki hasil nilai yang 

terkecil sampai ke terbesar !  

5. Rudi memiliki sepasang pensil dan penghapus sebanyak 5 pasang. Kemudian, Adi 

memberikan 2 pensil dan 1 penghapus kepada rudi. Berapakah total seluruh pensil 

dan penghapus milik rudi sekarang?  

 

  



 
 
 

 

Lampiran 4 

KUNCI JAWABAN  

ESSAY TEST SIKLUS I PERTEMUAN PERTAMA 

1. 73 =10 

2. 82 dan 46 

3. 9 

4. 43=7 

5. 10 butir telur 3 butir telur = 13 butir telur 

ESSAY TEST SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA 

1. (15), (24), dan (33). 

2. 72 

3. 58 =13 

4. 3 buku 3 buku = 6 buku  

5. 78 =15 

ESSAY TEST SIKLUS II PERTEMUAN PERTAMA 

1. 14 15 =29 

2. TIDAK 

3. 45, 73, 47 dan 78 

4. 107=17 biji . 175=22 biji 

5. 55, 64 dan 73 

ESSAY TEST SIKLUS II PERTEMUAN KEDUA 

1. 66=12  

2. 15 17 =32 

3. 15 dan 14 

4. 63, 48, 97 dan 108 

5. 5 pensil dan 5 penghapus. 52= 7 pensil. 51= 6 penghapus.  



 
 
 

 

Lampiran 5 

PEDOMAN PENSKORAN  

1. Membaca soal pertama dari seluruh siswa untuk mengetahui situasi 

jawaban. Denfan membacakan seluruh jawaban, kita dapat memperoleh 

gambaran lengkap tidaknya jawaban yang diberikan siswa secara 

keseluruhan.  

2. Menentukan angka pada soal pertama tersebut. Misalnya jika jawaban 

lengkap diberi nilai 5, Jawaban kurang lengkap sedikit diberi nilai 4, 

begitu seterusnya sampai kepada jawaban yang paling minim jika 

jawaban meleset sama sekali. Dalam menentukan angka pada hal yang 

terakhir ini kita perlu berpikir bahwa tidak ada unsur tebakan. Dengan 

demikian ada dua pendapat, satu pendapat menentukan angka 1 atau 2 

bagi jawaban yang salah, tetapi pendapat lain menentukan angka 0 

untuk jawab itu. Tentu saja bagi jawabn yang kosong atau tidak ada 

sama sekali jelas kita berikan angka 0.  

3. Memberikan angka bagi soal pertama. 

4. Membaca soal kedua dari seluruh jawaban siswa untuk mengetahui 

situasi jawaban. Dilanjutkan dengan memberikan angka untuk soal 

kedua.  

5. Mengulangi langkah-langkah tersebut bagi soal-soal tes ketiga, keempat 

dan seterusnya hingga seluruh soal diberikan angka.  



 
 
 

 

6. Menjumlahkan angka-angka yang diperoleh oleh masing-masing iswa 

untuk tes uraian.  

Indikator Score 

Menyatakan ulang suatu konsep  Jawaban diisi dengan lengkap dan 

benar 

5 

Jawaban diisi lengkap dan kurang 

benar  

4 

Jawaban diisi kurang lengkap dan 

benar 

3 

Jawaban diisi tapi kurang benar  2 

Jawaban diisi tapi kurang lengkap  1 

Jawaban tidak diisi  0 

Mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Jawaban diisi dengan lengkap dan 

benar 

5 

Jawaban diisi lengkap dan kurang 

benar  

4 

Jawaban diisi kurang lengkap dan 

benar 

3 

Jawaban diisi tapi kurang benar  2 

Jawaban diisi tapi kurang lengkap  1 

Jawaban tidak diisi  0 

Memberi contoh bukan contoh 

dari suatu konsep  

Jawaban diisi dengan lengkap dan 

benar 

5 

Jawaban diisi lengkap dan kurang 

benar  

4 

Jawaban diisi kurang lengkap dan 

benar 

3 

Jawaban diisi tapi kurang benar  2 

Jawaban diisi tapi kurang lengkap  1 

Jawaban tidak diisi  0 

Menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk reprentasi 

matematis  

Jawaban diisi dengan lengkap dan 

benar 

5 

Jawaban diisi lengkap dan kurang 

benar  

4 

Jawaban diisi kurang lengkap dan 

benar 

3 

Jawaban diisi tapi kurang benar  2 

Jawaban diisi tapi kurang lengkap  1 

Jawaban tidak diisi  0 



 
 
 

 

Mengembangkan syarat perlu dan 

syarat cuku dari suatu konsep  

Jawaban diisi dengan lengkap dan 

benar 

5 

Jawaban diisi lengkap dan kurang 

benar  

4 

Jawaban diisi kurang lengkap dan 

benar 

3 

Jawaban diisi tapi kurang benar  2 

Jawaban diisi tapi kurang lengkap  1 

Jawaban tidak diisi  0 

Menggunakan, memanfaatkan 

dan memilih prosedur atau operasi 

tertentu  

Jawaban diisi dengan lengkap dan 

benar 

5 

Jawaban diisi lengkap dan kurang 

benar  

4 

Jawaban diisi kurang lengkap dan 

benar 

3 

Jawaban diisi tapi kurang benar  2 

Jawaban diisi tapi kurang lengkap  1 

Jawaban tidak diisi  0 

Mengaplikasikannya konsep 

kedalam pemecahan masalah  

Jawaban diisi dengan lengkap dan 

benar 

5 

Jawaban diisi lengkap dan kurang 

benar  

4 

Jawaban diisi kurang lengkap dan 

benar 

3 

Jawaban diisi tapi kurang benar  2 

Jawaban diisi tapi kurang lengkap  1 

Jawaban tidak diisi  0 

 

  



 
 
 

 

Lampiran 5 

Lembar  Observasi Pembelajaran Matematika Sebelum Tindakan 

Nama Guru        : Fadilah Indriyani Siregar S.Pd  

Kelas/ Semester : II/ 2 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Tanggal              : 15 Maret 2023  

NO  Perilaku Guru yang diobservasi  Kemunculan  Catatan  

Tidak 

Ada  

Ada  

1.  Membuka pelajaran dengan salam        

2.  Memotivasi / membangkitkan 

minat siswa  

      

3.  Menghubungkan dengan materi 

sebelumnya  

      

4.  Menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

      

5.  Memberikan contoh soal kepada 

siswa sebelum masuk ke materi 

pokok  

      

6 

 

Menyelesaikan contoh soal 

menggunakan alat peraga  

   

7. Membuat soal untuk diselesaikan 

bersama sama  

   

8. Meningkatkan keterlibatan siswa 

untuk sama-sama menyelesaikan 

soal   

      

9. Memanfaatkan alat peraga yang 

ada pada pembelajaran Matematika  

      

10 Menguasai materi pembelajaran        

11. Mengajukan pertanyaan kepada 

siswa  

      

12. Memberikan apresiasi kepada 

siswa yang aktif dalam 

pembelajaran  

      

13 Memberikan kesempatan siswa 

dalam bertanya  

      



 
 
 

 

14 Berperan sebagai fasilitator        

15 Menyiapkan sarana pembelajaran 

yang dekat dengan siswa  

      

16 Membimbing siswa dalam 

pembuatan kelompok belajar  

      

17 Memantau kesulitan belajar siswa        

18 Menggunakan bahasa yang baik 

dan benar  

      

19 Membimbing siswa 

menyimpulkan pembelajaran di 

akhir pembelajaran.  

      

  

                                                                 Sabanauli, 02 Mei 2023  

Guru Kelas                                                               Observer  

  

  

Fadilah Indriyani Siregar S.Pd                                 Siti Helmina Sari   

                                                                                 NIM. 1920500162 

Kepala Sekolah  

 

 

Indra  Sakti Pulungan, S.Pd 

  NIP. 1983809 200604 1 005 

  



 
 
 

 

Lembar Observasi Siswa Pada Pembelajaran Matematika  

Sebelum Tindakan 

Nama Guru        : Fadilah Indriyani Siregar S.Pd  

Kelas/ Semester : II/ 2 

Mata Pelajaran   : Matematika   

Tanggal              : 15 Maret 2023 

NO  Perilaku Guru yang diobservasi  Kemunculan  

Tidak Ada  Ada  

1.  Apakah kalian suka dengan pembelajaran 

Matematika?  

  

2.  Apakah guru suka membantu ketika sedang belajar 

Matematika?  

  

3.  Apakah kalian menyukai pelajaran Matematika 

yang diajarkan oleh guru kalian?  

  

4.  Apakah orangtua kalian suka membantu ketika 

kalian belajar Matematika dirumah?  

  

5.  Apakah guru kalian pernah membawa media 

pembelajara berupa vidio  Matematika pada saat 

pembelajaran?  

  

6.  Apakah kalian suka menghafalkan materi pelajaran 

Matematika?  

  

7.  Apakah kalian menyukai pelajaran Matematika 

dibandingkan dengan pelajaran yang lainnya?  

  

                                                                 

 Sabanauli,  15 Maret  2023 

Guru Kelas                                                           Observer  

  

  

Fadilah Indriyani Siregar S.Pd                                     Siti Helmina Sari                                                                           

NIM. 1920500162 

 

 

 



 
 
 

 

Lampiran 6 

Lembar Observasi Siklus I dan II  

  

NO  Aspek yang diamati   Skor  

1  2  3  4  

1  Pelaksanaan    

Kegiatan Pendahuluan    

Siswa menjawab salam guru          

Siswa menjawab pertanyaan kabar 

yang diberikan guru dan  

        

Siswa merespon guru pada saat 

absensi   

        

Siswa melaksanakan doa bersama          

Siswa memeriksa kerapian diri dan 

sekitar  

        

Siswa mendengarkan tema subtema 

dan pembelajaran yang 

disampaikan guru  

        

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru  

        

2  Kegiatan Inti   

  

  

  

Siswa menghitung dengan benar 

dan semangat.  

        

Beberapa siswa ditunjuk untuk 

berhitung di depan kelas  

        

   

Siswa berkonsentrasi dan menyimak 

guru menjumlahkan bilangan  

        

Siswa berkonsentrasi ketika guru 

mempergakan alat peraga dari 

penjumlahan bilangan  

        

Siswa mencoba menyelesaikan 

latihan soal menggunakan alat 

peraga 

    



 
 
 

 

Siswa berperan aktif untuk mencoba 

memperagakan alat peraga  

        

 Beberapa siswa ditunjuk kedepan    

untuk menyelesaikan contoh soal 

kedua dipapan tulis 

    

Siswa memeriksa jawaban yang telah 

dikerjakan menggunakan alat peraga 

    

  

 

  

Siswa menyelesaikan soal latihan 

menggunakan alatperaga dibuku 

latihan siswa  

        

Siswa kembali memeriksa jawaban 

yang sudah dipindahkan ke buku 

latihan      

    

Siswa menunjukkan kepada guru 

apakah jawaban sudah benar  

        

  

Siswa menyimak penjelasan guru 

dengan fokus.  

        

Siswa dan guru sama-sama 

menyelesaikan soal yang sudah dibuat  

    

 

Siswa berkonsentrasi dalam 

menyimak jawaban yang sudah 

diperoleh melalui alat peraga 

        

Siswa mendapatkan award berupa 

nilai di buku latihan siswa dari guru 

    

  

Kegiatan Penutup  



 
 
 

 

Siswa yang menjawab soal dengan 

benar ditunjuk maju ke depan kelas 

untuk menyimpulkan penjumlahan 

bilangan  

        

Memberikan kesempatan kepada 

siswa lain untuk menyimpulkan 

penjumlahan bilangan   

        

Guru dan siswa memberikan tepuk 

tangan kepada siswa yang sudah 

bersedia menyimpulkan   

        

Guru menutup pembelajaran dengan  

membaca hamdalah dan membaca 

doa  

        

Guru memberikan salam dan siswa 

menjawab salam 

        

  Jumlah     

  Nilai     

  

 

                     Keterangan:   

Skor 4: Sangat baik   

Skor 3: Baik   

Skor 2: Cukup   

Skor 1: Kurang  

  



 
 
 

 

LEMBAR OBSERVASI SISWA  

Nama    : Fadilah Indriyani Siregar S.Pd  

Hari/tanggal   : Senin, 02 Mei 2023 

Kelas/ semester  : II/2 

Materi    : Penjumlahan  

 

No Aspek Yang 

Diamati 

Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

 

 

1 

 

 

Pendahuluan 

1. Menyiapkan perlengkapan belajar    

2. Mendengarkan guru mengabsen    

3. Melaksanakan doa sebelum belajar   

4. Mendengarkan tujuan pembelajaran 

yang disampaikan guru 

  

5. Mendengarkan penjelasan dari guru   

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

6. Mendengar dan memperhatikan guru 

menyampaikan materi penjumlahan  

  

7. Berani bertanya tentang materi yang 

disampaikan  

  

8. Dapat menuliskan pertanyaan dan 

menjawab dari materi yang diberikan  

  

9. Berani mencoba menjawab soal 

menggunakan alat peraga di depan 

kelas  

  

10. Berani menjelaskan konsep dari 

jawaban pertanyaan  

  

11. Menerima tanggapan dari teman 

sekelas jika ada  

  

12. Bertanya mengenai jawaban 

tanggapan yang belum dipahami 

  

 

 

3 

 

 

Penutup 

13. Mendengarkan guru menyimpulkan 

pembelajaran  

  

14. Mengerjakan soal yang diberikan 

oleh guru  

  

15. Mengucapkan doa sesudah belajar    

Jumlah   

Nilai   



 
 
 

 

LEMBAR OBSERVASI GURU  

Nama    : Fadilah Indriyani Siregar S.Pd  

Hari/tanggal   : Senin, 02 Mei 2023 

Kelas/ semester  : II/2 

Materi    : Penjumlahan  

    

No Aspek Yang Diamati Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

 

 

1 

 

 

Pendahuluan 

1. Menyiapkan perlengkapan belajar    

2. Mengabsen siswa    

3. Melaksanakan doa sebelum belajar   

4. Menyampaikan tujuan pembelajaran    

5. Menyampaikan penjelasan materi    

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan inti 

6. Menyampaikan penjelasan dan 

konsep  materi penjumlahan  

  

7. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya 

  

8. Menberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menuliskan 

pertanyaannya  

  

9. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menyelesaikan soal 

didepan kelas   

  

10. Memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menjelaskan konsep dari 

jawaban pertanyaan  

  

11. Meminta jawaban lain dari siswa lain     

12. Menunjuk siswa yang belum paham  

untuk bertanya  

  

 

 

3 

 

 

Penutup 

13. Guru menyampaikan kesimpulan 

pelajaran  

  

14. Memberikan soal latihan dirumah 

kepada siswa   

  

15. Mengucapkan doa sesudah belajar    

Jumlah   

Nilai   



 
 
 

 

Lampiran 8 

Tabel Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Siklus I Pertemuan I 

 

  

 

No 

Nama siswa Butir soal Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Adam Muda Harahap  3 3 2 3 3 16 64 TT 

2 Akbar Hasim Siregar  2 3 3 2 3 13 52 TT 

3 Jurni Agustina Siregar  2 2 2 3 2 13 52 TT 

4 Khoirul Azhar  4 3 5 4 3 19 76 T 

5 Marhamah Siregar  3 2 3 3 2 13 52 TT 

6 Nadia Afrianti Siregar  3 2 3 2 3 13 52 TT 

7 Nuraini Dewi  3 3 2 3 3 14 56 TT 

8 Nurjannah Siregar  3 2 3 3 2 13 52 TT 

9 Oktariadi Siregar  4 4 4 4 4 20 80 T 

10 Fadly Fairuz Siregar  3 5 3 5 3 19 76 T 

11 Rahmad Romadon  3 3 3 3 3 15 60 TT 

12 Ratu Balqis Siregar  3 3 4 4 5 19 76 T 

13 Satria Muda Siregar  3 3 2 3 2 13 52 TT 

14 Wanda Rahmadani Srg 3 5 5 3 3 19 76 T 

15 Yuni Sarah Pohan  3 2 3 3 3 14 56 TT 

16 Nurhaida Siregar  2 3 3 3 3 14 56 TT 

17 Raply Wardana Hrp  3 5 3 5 3 19 76 T 

18 Yuni Erlina  2 2 3 3 3 13 52 TT 

19 Afif Hasian  4 3 3 4 4 18 72 T 

20 Mhd Gibran Naufal Hrp  3 3 2 3 3 14 56 TT 

Jumlah  311 1244  

Nilai Rata-rata  62,2  

Presentase ketuntasan  15,55%  



 
 
 

 

Tabel Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Siklus I Pertemuan II 

 

 

  

 

No 

Nama siswa Butir soal Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Adam Muda Harahap  3 3 4 5 5 20  80 T 

2 Akbar Hasim Siregar  4 3 3 4 3 21 84 T 

3 Jurni Agustina Siregar  3 3 3 3 3 15 60 TT 

4 Khoirul Azhar  4 3 3 4 4 18 72 TT 

5 Marhamah Siregar  3 4 3 3 4 17 68 TT 

6 Nadia Afrianti Siregar  3 4 4 4 5 19 76 T 

7 Nuraini Dewi  5 3 4 5 3 20 80 T 

8 Nurjannah Siregar  3 2 3 3 2 13 52 TT 

9 Oktariadi Siregar  3 3 3 2 3 14 56 TT 

10 Fadly Fairuz Siregar  3 4 4 5 3 19 76 T 

11 Rahmad Romadon  4 4 3 5 3 19 76 T 

12 Ratu Balqis Siregar  3 3 3 3 2 14 56 TT 

13 Satria Muda Siregar  3 3 2 3 2 13 52 TT 

14 Wanda Rahmadani Srg 3 2 2 3 3 13 52 TT 

15 Yuni Sarah Pohan  3 2 3 3 3 14 56 TT 

16 Nurhaida Siregar  2 3 3 3 3 14 56 TT 

17 Raply Wardana Hrp  4 3 4 5 3 19 76 T 

18 Yuni Erlina  4 4 3 4 4 19 76 T 

19 Afif Hasian  3 5 5 4 3 20 80 TT 

20 Mhd Gibran Naufal Hrp  3 3 2 3 3 14 56 T 

Jumlah  335 1340  

Nilai Rata-rata  67  

Presentase ketuntasan  45%  



 
 
 

 

Tabel Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Siklus II Pertemuan I  

No Nama siswa Butir soal Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Adam Muda Harahap  4 3 4 4 5 20 80 T 

2 Akbar Hasim Siregar  4 4 4 4 4 20 80 T 

3 Jurni Agustina Siregar  4 4 4 3 5 20 80 T 

4 Khoirul Azhar  4 5 3 4 4 21 84 T 

5 Marhamah Siregar  3 4 4 4 4 19 76 T 

6 Nadia Afrianti Siregar  4 3 4 3 4 18 72 TT 

7 Nuraini Dewi  3 3 3 4 4 17 68 TT 

8 Nurjannah Siregar  4 4 4 3 4 19 76 T 

9 Oktariadi Siregar  4 4 3 3 4 18 72 TT 

10 Fadly Fairuz Siregar  3 3 4 4 3 17 68 TT 

11 Rahmad Romadon  3 3 4 4 4 18 72 TT 

12 Ratu Balqis Siregar  4 3 3 3 4 17 68 TT 

13 Satria Muda Siregar  4 5 3 4 4 20 80 T 

14 Wanda Rahmadani Srg 5 5 4 4 4 22 88 T 

15 Yuni Sarah Pohan  4 5 4 4 4 21 84 T 

16 Nurhaida Siregar  4 5 4 4 4 21 84 T 

17 Raply Wardana Hrp  5 5 4 5 4 23 92 T 

18 Yuni Erlina  4 5 4 4 4 21 84 T 

19 Afif Hasian  5 5 4 5 4 23 92 T 

20 Mhd Gibran Naufal Hrp  5 5 4 4 4 22 88 T 

Jumlah  397 1448  

Nilai Rata-rata  72,4  

Presentase ketuntasan  56%  

 

  



 
 
 

 

 

Tabel Peningkatan Pemahaman Konsep Siswa Siklus II Pertemuan II  

No Nama siswa Butir soal Skor Nilai Keterangan 

1 2 3 4 5 

1 Adam Muda Harahap  4 4 4 3 5 20 80 T 

2 Akbar Hasim Siregar  4 3 5 4 4 20 80 T 

3 Jurni Agustina Siregar  3 4 4 3 4 19 76 T 

4 Khoirul Azhar  4 4 4 4 4 20 80 T 

5 Marhamah Siregar  4 4 3 3 3 19 76 T 

6 Nadia Afrianti Siregar  3 4 4 3 4 20 80 T 

7 Nuraini Dewi  4 4 5 4 4 21 84 T 

8 Nurjannah Siregar  4 4 4 4 5 21 84 T 

9 Oktariadi Siregar  4 5 5 5 4 23 92 T 

10 Fadly Fairuz Siregar  5 4 4 5 4 22 88 T 

11 Rahmad Romadon  5 5 4 4 5 23 92 T 

12 Ratu Balqis Siregar  5 4 5 5 4 23 92 T 

13 Satria Muda Siregar  4 5 5 4 4 22 88 T 

14 Wanda Rahmadani Srg 4 4 4 4 4 20 80 T 

15 Yuni Sarah Pohan  4 3 4 4 4 19 76 T 

16 Nurhaida Siregar  4 4 4 4 4 20 80 T 

17 Raply Wardana Hrp  5 5 5 4 4 23 92 T 

18 Yuni Erlina  4 3 4 3 3 17 68 T 

19 Afif Hasian  5 4 5 4 5 23 92 T 

20 Mhd Gibran Naufal Hrp  4 5 4 5 5 23 92 T 

Jumlah  418 1672  

Nilai Rata-rata  83,6 

Presentase ketuntasan  100% 

 

 

  



 
 
 

 

Lembar Observasi Keterampilan Berhitung Siklus I Pertemuan I 

No Nama Indikator Keterampilan Berhitung  Jumlah 

Proses Cepat Tepat 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Adam Muda Harahap        3 

2 Akbar Hasim Siregar        2 

3 Jurni Agustina Siregar        1 

4 Khoirul Azhar        1 

5 Marhamah Siregar        1 

6 Nadia Afrianti Siregar        1 

7 Nuraini Dewi        3 

8 Nurjannah Siregar        1 

9 Oktariadi Siregar        1 

10 Fadly Fairuz Siregar        1 

11 Rahmad Romadon        1 

12 Ratu Balqis Siregar        1 

13 Satria Muda Siregar        2 

14 Wanda Rahmadani Srg       1 

15 Yuni Sarah Pohan        1 

16 Nurhaida Siregar        1 

17 Raply Wardana Hrp        1 

18 Yuni Erlina        1 

19 Afif Hasian        2 

20 Mhd Gibran Naufal Hrp        3 

  



 
 
 

 

 

Lembar Observasi Keterampilan Berhitung Siklus I Pertemuan II 

No Nama Indikator Keterampilan Berhitung Jumlah 

Proses Cepat Tepat 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Adam Muda Harahap       3 

2 Akbar Hasim Siregar       3 

3 Jurni Agustina Siregar       2 

4 Khoirul Azhar       2 

5 Marhamah Siregar       1 

6 Nadia Afrianti Siregar       1 

7 Nuraini Dewi       3 

8 Nurjannah Siregar       1 

9 Oktariadi Siregar       2 

10 Fadly Fairuz Siregar       2 

11 Rahmad Romadon       2 

12 Ratu Balqis Siregar       3 

13 Satria Muda Siregar       2 

14 Wanda Rahmadani Srg       2 

15 Yuni Sarah Pohan       1 

16 Nurhaida Siregar       1 

17 Raply Wardana Hrp       3 

18 Yuni Erlina       1 

19 Afif Hasian       3 

20 Mhd Gibran Naufal Hrp       3 

  



 
 
 

 

Lembar Observasi Keterampilan Berhitung Siklus II Pertemuan I 

No Nama Indikator Keterampilan Berhitung Jumlah 

Proses Cepat Tepat 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Adam Muda Harahap       3 

2 Akbar Hasim Siregar       3 

3 Jurni Agustina Siregar       2 

4 Khoirul Azhar       3 

5 Marhamah Siregar       2 

6 Nadia Afrianti Siregar       2 

7 Nuraini Dewi       3 

8 Nurjannah Siregar       2 

9 Oktariadi Siregar       3 

10 Fadly Fairuz Siregar       3 

11 Rahmad Romadon       2 

12 Ratu Balqis Siregar       3 

13 Satria Muda Siregar       3 

14 Wanda Rahmadani Srg       2 

15 Yuni Sarah Pohan       3 

16 Nurhaida Siregar       2 

17 Raply Wardana Hrp       3 

18 Yuni Erlina       2 

19 Afif Hasian       3 

20 Mhd Gibran Naufal Hrp       3 

 

  



 
 
 

 

Lembar Observasi Keterampilan Berhitung Siklus II Pertemuan II 

No Nama Indikator Keterampilan Berhitung  Jumlah 

Proses Cepat Tepat 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1 Adam Muda Harahap        3 

2 Akbar Hasim Siregar        3 

3 Jurni Agustina Siregar        2 

4 Khoirul Azhar        3 

5 Marhamah Siregar        3 

6 Nadia Afrianti Siregar        3 

7 Nuraini Dewi        3 

8 Nurjannah Siregar        2 

9 Oktariadi Siregar        3 

10 Fadly Fairuz Siregar        3 

11 Rahmad Romadon        3 

12 Ratu Balqis Siregar        3 

13 Satria Muda Siregar        3 

14 Wanda Rahmadani Srg       3 

15 Yuni Sarah Pohan        3 

16 Nurhaida Siregar        2 

17 Raply Wardana Hrp        3 

18 Yuni Erlina        2 

19 Afif Hasian        3 

20 Mhd Gibran Naufal Hrp        3 

 

  



 
 
 

 

 

Lampiran 9 

DOKUMENTASI  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Visi Misi SD 101310 Sabanauli    Lapangan SD 101310 Sabanauli  

  



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Guru SD 101310 Sabanauli  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Ibu Fadilah Indriyani Siregar  

 Guru Kelas II SD 101310 



 
 
 

 

 

Siswa Kelas II sd 101310 Sabanauli  

 

 

Peneliti mencontohkan penggunaan alat peraga  

  



 
 
 

 

 

Siswa berani mencoba menjawab soal menggunakan alat peraga di depan kelas  

 

Siswa memperhatikan temannya menggunakan alat peraga  

 

 

 



 
 
 

 

 

Peneliti melakukan pendekatan dengan siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti menuliskan soal latihan untuk siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Melakukan pendekatan dengan siswa  

  



 
 
 

 

 

Alat peraga yang digunakan. 

 

 

 

  



 
 
 

 



 
 
 

 
 


